PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW
TERHADAP MOTIVASI DAN PEMAHAMAN KONSEP
SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI SMA
NEGERI 19 BONE

TESIS

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memproleh Gelar
Magister Pendidikan (M.Pd) Pada Program Magister
Pendidikan Agama Islam
Oleh :

Lukman Al Faht
NIM.220112008

PROGRAM PASCASARJANA PRODI PAI
UNIVERSITAS ISLAM AHMAD DAHLAN (UIAD)
2024



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW
TERHADAP MOTIVASI DAN PEMAHAMAN KONSEP
SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI SMA
NEGERI 19 BONE

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memproleh Gelar
Magister Pendidikan (M.Pd) Pada Program Magister
Pendidikan Agama Islam

Oleh:

LUKMAN AL FAHT
NIM. 220112010

Promotor:
Dr. Rahmatullah,M.A.

Co. Promotor;
Dr. Suriati, M.Sos.l

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM AHMAD DAHLAN SINJAI
2024



PENGESAHAN TESIS

Tesis yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran figsaw terhadap motivasi dan
pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran PAI akidah Akhlah  di SMA
Negeri 19 Bone, Yang ditulis olch Lukman Al Faht NIM. 220112010 Program
Studi PAI Magister. Telsh divjikan dalam sidang ujian twtup fesis yang
disclengarakan pada hari kamis tanggal 22 Juli 2024 M bertepatan dengan 16
Muharram 1444 H dan dinyatakan LULUS serta dapat diterima sebagai salab sat
syarat untuk memperoleh Gelar Megister Pendidikan (M Pd.).

Ketua Siding/Penguji Tengan Tanggal
Dr. Suriati, M.Sos.1 e VAVE
Sekertaris Siding/Penguji
Dr. Safaruddin, M.Pd.1 ( i)
Promotor/Penguji
Dr. Rahmatullsh, M.A baissccal
Co.Promotor/Penguji
Dr. Suriati, M.Sos.I e VAVA L B
Penguji |
Dr. Rahmatullah, M.A P
Penguji 11
Dr. Suriati, M.Sos.1 VA VA ZS
Penguji 111
Dr. Nataruddin M.ILI s psinsiisd
Penguji IV
Dr. Jamaluddin, M.PA.L (2«.[/..1. S,
. bmjt}i 22 Juni 2024
o Mengetahyi :
\ rjana

4 -' ".lpil » !‘

)
-~ S




HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS
Dengan penuh kesadaran, penulis yang bertanda tangan di
bawah ini menyatakan bahwa tesis ini benar hasil karya penulis
sendiri selain kutipan yang ditunjukkan sumbernya. Jika
dikemudian hari terbukti bahwa tesis ini merupakan plagiasi,
maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Sinjai,
Yang membuat pernyataan

LUKMAN AL FAHT
NIM. 220112010




ABSTRAK

Lukman Al Faht (2024): Pengaruh Model Pembelajaran
jigsaw terhadap motivasi dan pemahaman konsep siswa di
SMA Negeri 19 Bone.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
Motivasi dan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran PAI
muatan pelajaran Agidah akhlak melalui model pembelajaran
jigsaw di Kelas X1 Sekolah Menengah Atas Negeri 19 Bone.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh
model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi dan pemahaman
konsep siswa peserta didik pada mata pelajaran agidah akhlak
kelas XI SMA Negeri 19 Bone, (2) Pengaruh terhadap
motivasi dan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran
agidah akhlak kelas X SMA Negeri 19 Bone, , (3) Pengaruh
model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi dan pemahaman
konsep siswa pada mata pelajaran agidah akhlak kelas XI SMA
Negeri 19 Bone.Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
excat vacto dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI.
adapun metode pengumpulan data yaitu dengan teknik angket
dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan
deskriptif statistic.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, ada
pengaruh Model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi dan
pemahaman konsep siswa mata pelajaran agidah akhlak kelas
Xl SMA Negeri 19 Bone dengan nilai 0.004<0.05.Adapun
besar pengaruh sebesar 11,1%. Ke dua, ada pengaruh terhadap
motivasi dan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran
agidah akhlak kelas XI SMA Negeri 19 Bone dengan nilai
0.000<0.05. Adapun besar pengaruh sebesar 43,0%. Ke tiga,
ada pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi
dan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran agidah
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akhlak kelas XI SMA Negeri 19 Bone dengan nilai 0.000<0.05.
Adapun besar pengaruh sebesar 47,4%.

Kata Kunci: model pembelajaran jigsaw, terhadap
motivasi ,dan kemampuan konsep siswa.
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ABSTRACK

Lukman Al Faht (2024): The influence of the jigsaw
learning model on students' motivation and understanding of
concepts at SMA Negeri 19 Bone.

This research aims to determine the increase in students'
motivation and understanding of concepts in learning PAI with
the content of Agidah Moral lessons through the jigsaw
learning model in Class XI State High School 19 Bone.

This research aims to determine: (1) The influence of the
jigsaw learning model on students’ motivation and
understanding of concepts in the class XI moral agidah subject
at SMA Negeri 19 Bone, (2) The influence on students'
motivation and understanding of concepts in the class SMA
Negeri 19 Bone, , (3) The influence of the jigsaw learning
model on students’ motivation and understanding of concepts in
the class XI moral agidah subject of SMA Negeri 19 Bone.This
research is included in the excat vacto type of research using a
quantitative approach. The subjects in this research were class
X1 students. The data collection method is by questionnaire and
documentation techniques. Meanwhile, data analysis uses
descriptive statistics.

The results of the research show that: First, there is an
influence of the jigsaw learning model on the motivation and
understanding of the concepts of students in class XI moral
aqgidah subjects at SMA Negeri 19 Bone with a value of
0.004<0.05.The magnitude of the influence is 11.1%. Second,
there is an influence on students' motivation and understanding
of concepts in the class XI moral agidah subject at SMA Negeri
19 Bone with a score of 0.000<0.05. The magnitude of the
influence is 43.0%. Third, there is the influence of the jigsaw
learning model on students' motivation and understanding of
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concepts in the class XI moral agidah subject at SMA Negeri
19 Bone with a score of 0.000<0.05. The magnitude of the
influence is 47.4%.

Keywords: jigsaw learning model, motivation and students'
conceptual abilities.
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penulis alami, tetapi berkat pertolongan Allah SWT. dan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Agama islam mengandung jalan hidup manusia yang

paling sempurna dan memuat ajaran yang menuntun umat
manusia kepada kebahagian dan kasejahteraan, dapat diketahui
dasar-dasar dan perundang-undangannya melalui A-Qur*an.
Al-Quran adalah sumber utama dan mata air yang
memancarkan ajaran Islam. Hukum-hukum Islam yang
mengandung serangkaian pengetahuan tentang akidah, pokok-
pokok akhlak dan perbuatan dapat dijumpai sumber aslinya
dalam ayat-ayat Al-Qur*“an (Allamah M.H. Thabathaba“l dan
Abu Abdullah Az-Zanjani, 2009).

Al-Quran merupakan kajian terpenting sebagai
pengarah, pedoman, petunjuk, penuntun jalan kehidupan
manusia agar selamat hidup di dunia maupun diakhirat dengan

demikian setiap muslim berusaha untuk tetap menjaga kalam
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lllahi yaitu Al-Qur“an dengan terus belajar membaca dengan
benar serta belajar untuk menghafal ayat demi ayat, surah demi
surah sebagai wujud kecintaan terhadap Al-Qur*“an serta

menjaga dan memelihara kitab suci. Allah berfirman:

Zsl\-u:s,dusweug kel

Artinya: “Sesungguhnya Al-Qur“an ini memberi petunjuk ke
(jalan) yang paling lurus dan memberi kabar gembira kepada
orang mukmin yang mengerjakan kabajikan, bahwa mereka
akan mendapat pahala yang besar.” (Q.S Al-Isra’ ayat 9).
(Depag RI, 2009)

Ayat di atas menegaskan tentang fungsi Al-Qur“an
sebagai petunjuk hidup manusia. Sehingga dengan kita
berpedoman dengan Al-Qur*an, menjadikannya petunjuk
dalam hidup kita serta mengamalkan dan mengajarkannya

maka hidup kita akan damai dan tenang dunia akhirat.
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Pendidikan merupakan salah satu faktor penunjang yang
sangat penting bagi perkembangan peradaban manusia dalam
suatu bangsa. Bangsa yang mempunyai peradaban maju adalah
bangsa yang mempunyai sumber daya manusia yang
berkualitas. Dalam persaingan global, bangsa Indonesia sebagali
bangsa yang berdaulat perlu berpacu untuk terus
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia sehingga dapat diperhitungkan dimata dunia. Oleh
karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia
merupakan kewajiban yang harus dilakukan secara terencana,
terarah, intensif, efektif, dan efisien dalam proses
pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah dalam
menjalani era globalisasi tersebut (Tilaar, 2002).
Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Pendidikan memegang
unsur penting untuk membentuk pola pikir, akhlak dan perilaku

manusia agar sesuai dengan norma-norma yang berlaku, seperti



4
norma agama, norma kesusilaan, norma kesopanan, dan norma
hukum yang sesuai dengan UU No. 20 Tahnu 2003 tentang
Sitem Pendidikan Nasional, “pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara” (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003). Salah satu keterampilan yang penting untuk
dikembangkan oleh peserta didik yaitu keterampilan berpikir
tingkat tinggi dan kemandirian pada saat belajar.

Pendidikan saat ini perlu untuk mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk menghadapi era
kehidupaan baik pribadi maupun kejuruan. Pesatnya era
globalisasi dan perkembangan IPTEKS khususnya pada

teknologi komunikasi menuntut bangsa Indonesia memiliki



5
daya saing dan keunggulan kompetitif, hal ini karena era
globalisasi menjadi tantangan yang terkait dengan daya
saingmanusia untuk berpikir tingkat tinggi. Tercakup
didalamnya yaitu kemampuan berpikir kritis (Sadia, 2014).
Kemampuan berpikir kritis tidaklah datang dengan sendirinya
namun kemampuan tersebut perlu dilatih dan kebiasaan
berpikir krits siswa belum dijadikan tradisi di sekolah.
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang harus
dikembangkan, dipraktekkan dan secara terus menerus
diterapkan dalam kurikulum untuk melibatkan siswa dalam
pembelajaran aktif yaitu dengan kegiatan yang mengharuskan
peserta didik menganilisis, mensitesis dan mengevaluasi
informasi untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan
agar dapat mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik
(Synder, 2009).

Permendikbud 81A tahun 2013, untuk mebudayakan

kemampuan berpikir kritis pada peserta didik, maka guru
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sebagai fasilitator haruslah memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran
dalam  aspek  mengamati, menanya, menganalisis,
mengumpulkan  informasi, mengolah  informasi  dan
mengkomunikasikannya (Permendikbud Republik Indonesia
Nomor 81A Tahun 2013). Namun dalam prakteknya, banyak
sekolah yang tidak menerapkan system pembelajaran siswa
aktif, dimana hal ini tidak dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik salah satunya dalam pelajaran
Agidah Akhlak di SMA Negeri 19 Bone.

Sedikit sekolah yang mengajarkan peserta didiknya
untuk kemampuan berpikir kritis, disekolah peserta didik
dituntut hanya untuk memberikan jawaban yang benar, tidak
mendorong mereka untuk memunculkan ide-ide yang baru atau
memikirkan kesimpulan-kesimpulan yang ada akibatnya

peserta didik lulus dengan pikiran yang dangkal hanya berdiri
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pada permukaan persoalan, bukan siswa yang berpikir secara
mendalam (Santock, 2007).
Tak hanya itu permasalahan juga yang biasa dihadapi oleh
peserta didik adalah kemandirian belajar. Kemandirian dalam
belajar sangatlah penting, karena sikap kemandirian bertujuan
agar dapat mengarahkan diri kearah perilaku positif yang dapat
menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Dengan kemandirian membuat siswa terlatih dan
mempunyai kebiasaan melakukan tindakan yang baik serta
dapat mengatur setiap tindakannya sehingga siswa mempunyai
kedisiplinan dalam proses belajar. Dalam pembelajaran,
kemandirian sangat dibutuhkan agar siswa mempunyai rasa
tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya,
selain itu juga dalam mengembangkan kemampuan belajar atas
kemauan sendiri. Setiap siswa harus memiliki sikap

kemandirian belajar dan dituntut untuk mandiri agar dapat
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menyelesaikan tugas dan mampu mengatasi suatu masalah
dalam belajar.

Kemandirian peserta didik di dalam kelas terlihat dalam
kegiatan belajar mandiri. Belajar mandiri merupakan kegiatan
belajar aktif yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu
kompetensi, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau
kompetensi yang telah dimiliki. Hal tersebut dapat dilihat
melalui behavioural indicators yang terkait dengan intensitas
kegiatan siswa dalam melakukan belajar aktif, seperti:
persistensi  siswa dalam melakukan kegiatan belajar,
keterarahan belajar, kreativitas, dan upayanya memanfaatkan
berbagai sumber belajar (haris mujiman 2006:1-3).

Kemandirian belajar merupakan hal terpenting yang
harus dimiliki seorang siswa. Kemandirian akan menentukan
sikap seorang siswa yang ditunjukkan oleh perilaku yang
berkaitan dengan pengolaan diri (self managemen), pengarahan

diri (self govermance), dan pengontrolan diri (personal control)
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(Menurut Alben Ambarita (Evi et al., 2015). Ciri utama dalam
belajar mandiri bukan adanya ketiadaan guru atau teman
sesama siswa, atau tidak adanya pertemuan tatap muka di kelas,
melainkan adanya pengembangan kemampuan siswa untuk
melakukan proses belajar yang tidak bergantung kepada guru,
teman, kelas, dan lain-lain (Panen dalam Nuridawani et al.,
2015).

Kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sistem
pendidikan akan tetapi ditentukan oleh kualitas guru, model
serta model pembelajaran yang digunakan. Guru dalam
menyajikan materi pelajaran bukan hanya fokus pada teori saja,
melainkan membantu siswa untuk berintraksi dengan berbagai
sumber belajar dalam mendapatkan pengetahuan, keahlian, dan
keterampilan serta sikap yang menuju kepada perubahan
tingkah laku baik secara kognitif, afektif maupun secara

psikomotorik. Minat juga merupakan moment-momemt dari
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kecenderungan jiwa yang terarah secara intensif kepada suatu
objek yang dia anggap paling efektif. (Abudzar, 2020)

Eksistensi guru dalam kegiatan pembelajaran sangat
menentukan keberhasilan siswa untuk mengerti dan memahami
pengetahuan yang dipelajarinya sedangkan penggunaan model
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan minat,
aktivitas,dan hasil belajar siswa sebagai faktor yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Walaupun di lapangan
masih dijumpai model pembelajaran yang konvensional dan
belum memanfaatkan kemampuan siswa secara maksimal.
Guru kurang memerhatikan bahwa penggunaan model
pembelajaran yang kurang tepat dapat menyebabkan proses
pembelajaran yang dilaksanakan menjadi tidak efektif dan
kurang optimal (Usman, 2000).

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

merencanakan pembelajaran di kelas. Dengan kata lain, model
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pembelajaran adalah suatu pembelajaran atau pola atau
perencanaan yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola-
pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas dan untuk
menentukan perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya
buku-buku, media, tipe-tipe, program-program media
komputer, dan kurikulum (sebagai kursus untuk pembelajaran).
‘Models of teaching are really models of learning. As we help
student acquire information, ideas, skills, value, ways of
thinking and means of expressing themselves, we are also
teaching them how to learn”. Artinya model pembelajaran
merupakan model belajar. Dengan model tersebut guru dapat
membantu siswa mendapatkan atau memperoleh informasi, ide,
keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide diri
sendiri. Selain itu, model belajar juga mengajarkan bagaimana
mereka belajar (Ngalimun, 2017).

Latar Belakang Penerapan model pembelajaran menjadi

salah satu faktor utama dalam proses pembelajaran karena
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ketika menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan
mata pelajaran dan kondisi siswa maka proses pembelajaran
dan hasil belajarnya pun akan sesuai dengan yang diharapkan.
Banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran. Salah satu diantaranya adalah model
pembelajaran jigsaw .Model pembelajaran jigsaw merupakan
model  pembelajaran  dengan  menggunakan  sistem
pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik,
jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). Dalam
penerapan model pembelajaran jigsaw ini siswa ikut berperan
di dalam proses pembelajarannya dan guru disini hanya sebagai
fasilitator sehingga sumber belajar tidak hanya terfokus pada
guru.

Tidak hanya itu, dengan penerapan model pembelajaran
jigsaw , siswa berinteraksi antar siswa karena proses

pembelajarannya yang berkelompok. Model pembelajaran



13
jigsaw terdiri dari beberapa tipe diantaranya Student Team
Achievement Division (STAD), Teams Games Tournament
(TGT), Jigsaw, Team Acclerated Instruction (TAI), Cooperatif
Integreted Reading and Composition (CIRC), Learning
Together (LT) dan Complex Instruction (Pengajaran
Kompleks). Dalam menerapkan model pembelajaran jigsaw
ini, peneliti membandingkan antara model pembelajaran
jigsaw, dengan learning together (LT). Jigsaw merupakan
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota
dalam satu kelompok, siswa memiliki tanggung jawab masing-
masing untuk menguasai materinya.

Model pembelajaran jigsaw merupakan pembelajaran
kelompok, dimana tiap kelompok menerima satu lembar tugas
dan dipecahkan bersama-sama. Model pembelajaran jigsaw
memiliki keistimewaan dalam penererapannya. Hal tersebut
diketahui dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan

terhadap kedua tipe tersebut. model pembelajaran jigsaw dan
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learning together, tersebut memiliki perlakuan yang setara,
akan tetapi masih belum diketahui apakah terdapat perbedaan
antara kedua model pembelajaran tersebut dan model
pembelajaran tipe manakah yang dapat memberikan hasil
belajar lebih tinggi pada mata pelajaran Agidah Akhlak pada
pendidikan Agama Islam.

Penerapan model pembelajaran ini dilakukan di SMA
Negeri 19 Bone pada mata pelajaran Agidah Ahlak pada
Pendidikan Agama Islam Biadang study aqidah akhlak. Alasan
memilih mata pelajaran pendidikan Agama Islam biadang study
aqgidah akhlak, mata pelajaran tersebut bersifat teori sehingga
akan lebih tepat apabila model pembelajaran ini diterapkan
pada mata pelajaran tersebut karena pada dasarnya kedua
model pembelajaran ini bersifat diskusi kelompok. Berdasarkan
pengamatan pada mata pelajaran PAI , selain mata pelajarannya
yang besifat teori, pada mata pelajaran ini siswa memiliki

pemahaman yang berbeda dalam menerima materi pelajaran
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yang diberikan oleh guru, ada siswa yang relatif dapat mudah
mengerti dan memahami penjelasan guru namun ada juga siswa
yang relatif sulit dan lamban dalam memahami penjelasan
guru.

Hal tersebut berdampak pada proses pembelajaran dan
hasil belajar siswa. Hasil belajar yang diperoleh oleh siswa
menjadi beragam dan terdapat kesenjangan nilai antara siswa-
siswa tersebut. Di samping itu, aktivitas siswa pada mata
pelajaran konstruksi bangunan cenderung pasif, jarang sekali
pembelajaran melewati proses diskusi yang dapat membuat
siswa mencari informasi di berbagai sumber bukan hanya
terfokus pada guru, menciptakan interaksi baik siswa dan guru
maupun siswa dengan siswa. Atas dasar hal tersebut, peneliti
ingin mencoba menerapkan model pembelajaran Jigsaw.

Model pembelajaran jigsaw merupakan proses belajar
kelompok dimana setiap anggota menyumbangkan informasi,

pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan, dan
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keterampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-sama
saling meningkatkan pemahaman seluruh anggota. Penerapkan
model jigsaw yang proses pembelajarannya dilakukan
berkelompok ini bertujuan agar siswa ikut terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Dengan pembelajaran secara kelompok

Menurut (Winarto, 2020) dalam menjalani revolusi 4.0
ini, Kepala Sekolah harus mampu meningkatkan kualitas
pendidikan dengan pengembangan diri dan manajemen
pendidikan yang baik.Oleh karena itu, masalah yang perlu
mendapat perhatian adalah  meningkatkan kompetensi
pedagogik guru dalam membuat media pembelajaran sehingga
mereka siap menghadapi berbagai perubahan di bidang
pendidikan.Dari uraian diatas dapat disimpulkan menjalani
revolusi industri 4.0 diperlukan sumber daya yang berkualitas.

Menurut Madhavi & Murthy kualiatas adalah mutu
sumber daya yang ada yang sangat berharga dan dengan

sumber daya tersebut dapat memakmurkan berbagai aspek
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kehidupan.Misalnya peningkatan mutu pendidikan dengan
sumber daya yang berkualitas, penerapan pendidikan berbasis
hasil ke dalam kurikulum (Madhavi & Murthy, 2020). Proses
pembelajaran yang berkualitas adalah proses pembelajaran
yang berjalan sesuai dengan tujuan-tujuan pembelajaran yang
mana pembelajaran efektif, efisien dan optimal (Fahyuni &
Fauji, 2017).

Metode  Penelitian  ini  menggunakan  metode
eksperimen. (Lufri, 2005) menjelaskan jenis penelitian
eksperimen adalah penelitian dengan cara pengimplementasian
kegiatan di lapangan dengan mengadakan perlakuan terhadap
suatu variabel penelitian. Kemudian mengamati pengaruh dari
perilaku terhadap variabel yang diteliti tersebut. Rancangan
penelitian eksperimen ini adalah dengan cara pengambilan
sampel secara acak dijadikan eksperimen (Lufri, 2005)

Peneliti menggunakan sekelompok subjek dari populasi

tertentu, selanjutnya dikelompokkan secara acak menjadi
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beberapa kelompok kelas, yaitu kelompok kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kelompok kelas eksperimen disini yaitu
pembelajaran dengan menggunakan model Jigsaw dan
kelompok kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran
yang biasa atau belum menggunakn model pembelajaran
Jigsaw. ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas penelitian ini adalah model
pembelajaran jigsaw, sedang kan variabel terikat penelitian ini
adalah pemahaman konsep siswa . Pelaksanaan penelitian
dibagi atas tiga bagian yaitu: persiapan, pelaksanaan, d

Pembelajaran jigsaw merupakan model pembelajaran
yang membagi siswa ke dalam beberapa kelompok lalu secara
sistematis memecah kembali kelompok tersebut untuk
berdiskusi dengan anggota kelompok lain dalam suatu bagian
materi dan kelompok khusus untuk kemudian kembali ke
kelompok awal dan menyampaikan hasil diskusinya dengan

kelompok khusus tadi.Artinya, anggota kelompok awal
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memiliki tanggung jawab masing-masing atas penguasaan
bagian materi tertentu dengan cara mencaritahu dan
mendiskusikannya  bersama anggota-anggota  kelompok
bayangan supaya dapat mengajarkannya pada kelompok awal.
Seperti yang diungkapka oleh Fathurrohman (2015, him. 63)
bahwa model pembelajaran jigsaw adalah suatu teknik
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota
dalam satu kelompok yang betanggung jawab atas penguasaan
bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut
kepada anggota lain dalam kelompoknya.

Menurut Rusman (2018, him. 217) kata jigsaw berasal
dari bahasa inggris yang berarti gergaji ukir dan ada juga yang
mengartikannya sebagai puzzle yang berarti sebuah teka-teki
menyusun potongan gambar. Pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw ini mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag),

yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara
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bekerja sama antar kelompok dengan silangan siswa kelompok
lain (kelompok ahli) untuk mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan pemaparan di atas, tidak heran rasanya jika
Isjoni (2019, him. 77) berpendapat bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu tipe model
pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan
saling membantu dalam menguasai materi pembelajaran untuk
mencapai prestasi yang maksimal Jigsaw merupakan salah satu
tipe, jenis, atau turunan dari model pembelajaran kooperatif
yang mengutamakan kerja sama peserta didik dalam prosesnya.
Namun, sentuhan zig-zag yang diberikan jigsaw boleh
dikatakan makin memperuncing kerja sama yang terjadi.
Sehingga peserta benar-benar harus mampu bertanggung jawab
kepada diri sendiri dan banyak rekan-rekannya yang lain dalam
sekali kayuh.

Menurut Istarani (2014, him. 81) Model pembelajaran

tipe jigsaw adalah model yang dirancang untuk meningkatkan
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rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri
dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya
mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus
siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada
kelompoknya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa Jigsaw adalah salah satu tipe model pembelajaran yang
mengambil pola alternatif dari pembelajaran kelompok yang
membuat peserta didik bekerjasama dalam suasana
ketergantungan satu sama lain yang positif untuk mempelajari
materi yang diberikan secara efektif sembari melatih dan
menguatkan karakter dan soft skill.Guru membagi suatu kelas
menjadi beberapa kelompok, dengan setiap kelompok terdiri
dari 4 hingga 6 orang siswa dengan kemampuan yang berbeda-
beda. Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggota
dalam anggota asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materi

pelajaran yang ingin dicapai. Dalam teknik Jigsaw, setiap siswa



22
di beri tugas mempelajari salah satu bagian materi
pembelajaran  tersebut. Semua siswa dengan materi
pembelajaran yang sama belajar bersama dalam kelompok yang
disebut kelompok ahli. Dalam kelompok ahli, siswa
mendiskusikan bagian materi yang sama, serta menyusun
rencana bagaimana menyampaikan kepada temannya ketika
mereka kembali ke kelompok asalnya.

Berdasarkan konsepnya yang akan membuat siswa
bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan kelompoknya,
serta harus mampu menjadi delegasi dan membantu sesama,
jigsaw merupakan salah satu penerapan pembelajaran
kooperatif yang paling optimal. Hampir seluruh kriteria dan
indikator kerja sama akan muncul dengan
sendirinya.Bagaimana  tidak, semua  konsep  utama
pembelajaran kooperatif hadir dalam wujud kuat yang
digabungkan dalam satu kegiatan. Namun, mungkin hal ini juga

yang membuatnya lebih sulit untuk diterapkan. Jigsaw dapat
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menjadi terlalu kompleks dan berbelit-belit baik bagi guru
maupun siswa. Berkenaan dengan hal tersebut, berikut adalah
beberapa kelebihan dan kekurangan yang menyelubungi model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

Mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Di sekolah kegiatan
belajar  mengajar  adalah  kegiatan ~ utama  dalam
pendidikan.Kegiatan berinteraksi dan bertindak untuk merubah
tingkah laku secara sadar merupakan kegiatan belajar.Untuk
merubah tingkah laku tersebut perlu ada motivasi yang
mendukung. Hal tersebut sejalan dengan penelitian

Ratma et al. (2022), Tinggi rendahnya motivasi belajar
siswa dapat terlihat dari keadaan siswa pada saat mengikuti
pembelajaran (Sardiman, 2019: 20). Dalam proses belajar siswa

memerlukan motivasi untuk meningkatkan hasil belajar
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mereka. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
adalah. Motivasi merupakan motor penggerak yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu termasuk belajar sehingga
tujuan belajar tercapai, maka dalam belajar juga dipengaruhi
motivasi yang tinggi agar siswa berpeluang besar memperoleh
nilai yang tinggi. Dikutip dari artikel penelitiannya Nadun
(2022) menyatakan namun, pada kenyataannya siswa
beranggapan bahwa adalah salah satu mata pelajaran yang sulit
(Rosmawati & Sritresna, 2021).

Menurut Liberna (2012), Binangun & Hakim (2016),
pada umumnya matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang tidak disenangi oleh sebagian siswa, sebagian
siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang tidak
mudah dipahami, karena terlalu banyak menghafal rumus, soal-
soal rumit dan siswa menghindari kesulitan-kesulitan tersebut.

Siswa yang menganggap bahwa matematika adalah salah satu
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mata pelajaran yang sulit serta mendapatkan dampak buruk
untuk siswa tersebut (Silviana & Mardiani, 2021).

Hal ini dinyatakan oleh Siregar (2017), siswa yang
menganggap sebagai pelajaran yang relatif sulit dan
membentuk kesan dan pengalaman secara negatif terhadap
pelajaran  umumnya berdampak buruk baik bagi motivasi
belajar maupun penyesuaian akademik di sekolah. Dalam
penelitiannya Ferinaldi (2022) menyatakan memiliki kegunaan
sebagai pengembangan kemampuan siswa. Sukses atau
tidaknya seorang siswa selama belajar disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya: intelegensi, kesehatan, bakat,
minat, motivasi dan cara belajar. Motivasi belajar adalah
semacam dorongan terhadap seseorang maupun kelompok atau
bisa juga ditimbulkan oleh faktor luar (Harahap,2016).

Karena adanya motivasi belajar yang kuat, maka
menumbuhkan semangat, gairah, merasa senang dan punya

banyak energy dalam belajar oleh karena itu siswa paham
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konsep matematika dengan baik. Pemahaman konsep yaitu
penguasaan beberapa materi yang dipelajari, kemudian
mengungkapkan kembali dengan bentuk lain yang bisa
dimengerti, memberikan interpretasi data dan mampu
mengaplikasikan konsep yang sama dengan susunan kognitif
yang dimilikinya (Hasanah, 2010).

Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu
tuntutan kurikulum saat ini yang perlu untuk ditingkatkan.
Pemahaman konsep tidak hanya mengenal konsep, tetapi siswa
harus dapat menghubungkan antara konsep yang satu dengan
konsep yang lain yang masih ada kaitannya. Peserta didik harus
mampu mendemonstrasikan konsep dan teori yang telah
dipelajarinya melalui kegiatan percobaan sebagai bagian dari
pembelajaran. Selain itu, belajar menuntut kemampuan untuk
memahami konsep-konsep mengenai peristiwa  sehari-hari.
(Arifuddin et al., 2022). Karena terkadang sulit untuk

menyajikannya secara konkrit, peserta didik akan kesulitan
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mengembangkan konsepjika tidak memahami konsepdengan
baik (Rafigah et al., 2019).

Dengan menerapkan pembelajaran eksperimen atau
pengamatan secara langsung dinilai dapat memberikan sebuah
pengalaman belajar yang lebih konkret kepada peserta didik
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
(Herdayanti et al., 2020).Sehingga peserta didik dapat lebih
mudah dalam mengkonstruksikan konsepnya sendiri melalui
pembelajaran konstruktivis yang mendorong keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran dan kegiatan percobaan.(Nisa
et al.,, 2020). Dalam proses pembelajarannya, peserta didik
dituntut untuk tidak hanya menguasai konsep fisika secara
teoritis, tetapi juga harus mampu membuktikannya berdasarkan
teori yang diperoleh pada saat proses pembelajaran (Hartini et
al., 2018).

Tingkat kemampuan yang diharapkan dari seseorang

untuk memahami makna atau konsep, situasi, dan fakta yang
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telah diketahuinya disebut pemahaman atau
pemahaman.Pemahaman menurut Sudijono dalam Yulisa et al.,
(2020) adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan
memahami sesuatu setelah diketahui dan diingat. Selain itu,
Herman dalam Hau & Nuri, (2019) memberikan pengertian
pemahaman sebagai cara sistematis memahami dan
menceritakan tentang sesuatu yang telah diperoleh atau
diperoleh. Definisi konsep yang dikemukakan oleh Sagala
dalam Yulisa et al., (2020) adalah produk pemikiran seseorang
atau sekelompok orang yang dinyatakan sebagai deskripsi
definisi untuk menghasilkan produk pengetahuan yang
mencakup teori, hukum, dan prinsip. Menurut Lisma et al.,
(2017) pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan untuk
mengerti dan memahami suatu konsep dan memaknai suatu
materi dengan baik.

Sehingga berdasarkan definisi yang telah dipaparkan

tersebut maka pemahaman konsepdapat diartikan pemahaman
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konsepdapat diartikan sebagai suatu kemampuan berupa
penguasaan sejumlah materi pelajaran dimana siswa tidak
hanya mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang
dipelajari tetapi juga dapat mengungkapkannya kembali dalam
bentuk lain yang mudah dipahami, memberikan interpretasi
data dan mampu mempraktikkan ide-ide yang sejalan dengan
struktur kognitifnya (Rusliadi & Azhar, 2022). Memahami
konsep, makna, hukum, dan teori sangat penting untuk Adapun
hubungan  model pembelajaran ini  iigsaw  mampu
mengingkatkan : motivasi belajar siswa, yang dengan metode
dapat membantu siswa meraih hasil belajar yang maksimal dan
optimal (Wulandari, 2019).

Model pembelajaran ini menekankan kepada prinsip
pembelajaran yang adil untuk setiap siswa dengan memberikan
kesempatan agar lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Jika pendidik menerapkan model pembelajaran jigsaw, maka

kemampuan siswa dalam mengembangkan diri akan lebih



30
terbantu, siswa akan dilatih untuk berani mengemukakan
pendapatnya serta melatih siswa agar bisa menjadi pribadi yang
bertanggung jawab. Secara efektif model pembelajaran jigsaw
akan membantu proses guru mengajar tidak memonopoli
pembelajaran, juga akan mengurangi kebosaan pada siswa
(Anita Lie,2010).

Keberhasilan proses belajar peserta didik ditentukan
oleh faktor dari pelaksanaan pembelajaran. Berbagai motif
tertentu dapat memndorong tingkah laku manusia.suatu proses
pembelajaran akan berhasil ketika didasari oleh motivasi yang
siswa terima. Yang mana arti dari motivasi ini adalah proses
meingkatkan, mengarahkan, mengembangkan, membangkitkan
serta menetapkan perilaku arah suatu tujuan (Djaali, 2009:
101).

Model pembelajaran jigsaw ampuh untuk meningkatkan
motivasi siswa ketika digunakan agar cepat dalam berfikir dan

menguarangi rasa bosan dalam kelas.Model ini dapat
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memberikan efek yang baik dalam memotivasi aktifitas belajar
siswa menjadi lebih semangat, siswa lebih antusias mengikuti
pembelajaran.Berdasarkan hasil laporan penelitian beberapa
bidang pendidikan menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif dapat memotivasi siswa juga melibatkan para siswa
untuk lebih aktif dan dapat meingkatkan hasil belajar. Motivasi
belajar yang tinggi akan meningkatkan hasil belajar siswa.
Walberg dkk menyimpulkan bahwa motivasi mempunyai
kontribusi antara 11-20 persen terhadap prestasi belajar. Studi
yang dilakukan Suciwati menyatakan bahwa motivasi
berkontribusi  sebesar  36%, sedangkan  McClleland
menunjukkan  bahwa motivasi  berprestasi mempunyai
kontribusi sampai 64% terhadap prestasi belajar (Tsay. M and
Brady.M, 2010).

Observasi yang peneliti lakukan untuk mengetahui situasi
dan kondisi pembelajaran yang dilakukan oleh guru Agidah

Akhlak di kelas XI SMA Negeri 19 Bone, Kabupaten Bone.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dilakukan oleh guru belum cukup bervariasi karena masih
menggunakan metode konvensional dalam  mengajar.
Pembelajaran  konvensional  disini  diartikan  sebagal
pembelajaran yang biasa dilakukan guru saat proses
pembelajaran. Pembelajaran konvensional meliputi ceramah
atau menyampaikan materi, memberikan contoh soal serta cara
mengerjakannya hampir sama dengan contoh dan pembahasan
yang telah diberikan. Dari keterangan di atas, dapat diketahui
bahwa pembelajaran konvensional di SMA Negeri 19 Bone
merupakan model pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru
di kelas, di mana pendekatan pembelajaran berpusat pada guru.
Kegiatan  pembelajaran  meliputi  penyampaian tujuan
pembelajaran, penyampaian materi, Tanya jawab, pemberian
contoh serta penyelesaiannya, menyimpulkan materi dan
pemberian tugas. Karena model konvensional yang lebih

mendominasi dalam pembelajaran Agidah Akhlak. Peserta
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didik menjadi kurang aktif dan tidak mandiri dalam
mengerjakan tugas-tugas di sekolah maupun tugas yang
diberikan untuk dikerjakan di rumah. Oleh karena itu mengacu
pada permasalahan-permasalahan di atas dianggap penting
untuk membantu guru dalam membuat suasana pembelajaran
Agidah Akhlak yang menjadikan peserta didik lebih aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran, kemampuan pemahaman
konsep siswa dalam belajar. Dengan menggunakan model
pembelajaran jigsaw diharapkan dapat membantu guru untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandiri
Berdasarkan uraian di atas maka penulis bermaksud melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
jigsaw terhadap motivasi dan pemahaman konsep siswa
Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak Kelas X 1 SMA

Negeri 19 Bone”.
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B. lIdentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian singkat pada latar belakang di atas,

maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :

1.

Peserta didik berasumsi bahwa mata pelajaran agidah
akhlak lebih sulit dibandingkan dengan mata pelajaran
lainnya.

Pembelajaran agidah akhlak di kelas lebih terpusat pada
guru sehingga peserta didik cenderung menyerap
informasi secara pasif.

Penerapan model pembelajaran jigsaw pada peserta
didik kelas XI SMA Negeri 19 Bone belum maksimal.
Kurang optimalnya kemampuan usaha peserta didik
untuk penguasaan materi pembelajaran.

Guru kurang mengembangkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik sehingga masih kurangnya
keberanian dan pemerataan kesempatan berbicara pada

saat berdiskusi.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi
masalah maka rumusan masalah yang dapat diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah model pembelajaran jigsaw berpengaruh
terhadap motivasi pada mata pelajaran Agidah Akhlak
kelas XI SMA Negeri 19 Bone?

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap pemahaman
konsep siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak XI
SMA Negeri 19 Bone?

3. Apakah model pembelajaran jigsaw berpengaruh
terhadap motivasi dan pemahaman konsep siswa pada
mata pelajaran Agidah Akhlak XI SMA Negeri 19
Bone?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini pada

dasarnya adalah menjawab permasalahan yaitu :
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1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
jigsaw terhadap motivasi pada mata pelajaran Agidah
Akhlak kelas XI SMA Negeri 19 Bone.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivai dan pemahaman
konsep siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak kelas
XI SMA Negeri 19 Bone.

3. Untuk mengetahui pengarun model pembelajaran
jigsaw terhadap motivasi dan pemahaman konsep siswa
pada mata pelajaran Agidah Akhlak kelas XI SMA
Negeri 19 Bone.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini akan menjadi

bahan masukan dan bahan informasi secara teori dalam
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pengembangan ilmu pengetahuan khususnya penelitian
dengan tema dan judul yang serupa.

b. Bagi peneliti lain, proses dan hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan kajian, rujukan, atau pembanding bagi
penelitian yang sedang atau yang akan dilakukan.

2. Manfaat Praktis

a.Bagi siswa, untuk memperoleh pengalaman belajar
yang lebih kongkrit dalam kemampuan pemahaman
konsep siswa melalu proses pembelajaran Agidah
Akhlak dengan menggunakan model
pembelajaranjigsaw .

b.Bagi guru, bagi guru, Sebagai bahan masukan untuk
memanfaatkan  dan  mengembangkan model
pembelajaran jigsaw dan memberikan salah satu solusi
alternative dalam kegiatan pembelajaran melalui

penggunaan pembelajaran jigsaw
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c.Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai

bahan pertimbangan dalam melakukan perbaikan

pelaksanaan proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran jigsaw

d.Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung

dalam menerapkan pembelajaran dengan

menggunakan strategi jigsaw



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Pembelajaran jigsaw
a. Model Pembelajaran

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang
kompleks, vyang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan.
Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk
interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman
hidup. Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaran
hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan
sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran
merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dansiswa,
dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang
intens dan menuju pada target yang telah ditetapkan

sebelumnya. Dalam konteks inilah kemudian diperlukan
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kurikulum atau pengetahuan apa yang diinginkan siswa dan
bagaimana cara yang efektif untuk mendapatkannya.

Dewasa ini sebagian besar pola pembelajaran masih
bersifat transmisif, pengajar mentransfer konsep-konsep secara
lansung pada siswa. Dalam pandangan ini siswa secara pasif
menyerap struktur pengetahuan yang diberikan guru atau yang
terdapat dalam buku pelajaran. Pembelajaran sekedar hanya
menyampaikan fakta, konsep,dan prinsip kepada siswa
(Triyanto, 2010).Pembelajaran ialah membelajarkan siswa
mengunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah,
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, dan
belajar dilakukan oleh siswa (peserta didik). Peranan guru
bukan semata-mata memberikan informasi, melainkan juga
mengarahkan dan memberikan memberikan fasilitas agar

proses belajar lebih memadai. Kegiatan pembelajaran yang
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diprogramkan guru merupakan kegiatan integralistik antara
pendidik dengan siswa (Syah, 2003). fasilitas agar proses belajar
lebih memadai. Kegiatan pembelajaran yang diprogramkan
guru merupakan kegiatan integralistik antara pendidik dengan
siswa (Syah, 2003).

Beberapa pengertian model pembelajaran sebagaimana
dikemukakan oleh Joyce dan Weil mengemukakan bahwa
model pembelajaran adalah deskripsi dari lingkungan
pembelajaran yang bergerak dari perencanaan kurikulum, mata
pelajaran, bagian-bagian dari pelajaran untuk merancang
material pembelajaran, buku latihan.

kerja program, multimedia, bantuan kompetensi, untuk
program pembelajaran (Syafaruddin, 1, 2005). Soekamto
memberikan pengertian tentang model pembelajaran sebagai
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai

tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi



42
para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar (Soekamto dalam
Triyanto, 2010). The term teaching model refers to a particular
approach to instruction that includes its goals, syntax,
environtment system.” Istilah model pembelajaran mengarah
pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk
tujuannya,  sintaksnya, lingkungannya, dan  system
pengelolaannya (Arends, 2008).

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang
lebih luas dari pada strategi, model, dan prosedur. Model
pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki
oleh strategi, model, dan prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah: (1)
rasional teoretis logis, yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya, (2) landasan pemikiran tentang apa dan
bagaimana agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan
berhasil, (3) tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model

tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil, (4) lingkungan
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belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
tercapai (Kardi dan Nur dalam Triyanto, 2010).

Rasionalitas pengembangan model pembelajaran dalam
sebuah situs tentang pembelajaran bahwa model-model
pembelajaran dikembangkan utamanya beranjak dari adanya
perbedaan berkaitan dengan berbagai karakteristik siswa.
Karena siswa memiliki berbagai karakteristik kepribadian,
kebiasaan-kebiasaan, modalitas belajar yang bervariasi antara
individu satu dengan yang lain, maka model pembelajaran guru
juga harus selayaknya tidak terpaku hanya pada model tertentu,
akan tetapi harus bervariasi (Huitt dalam Aunurrahman, 2009).

Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan (materi)
tertentu harus dipilih model pembelajaran yang paling sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena dalam memilih
suatu model pembelajaran harus memiliki

pertimbanganpertimbangan. Misalnya materi pelajaran, tingkat
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perkembangan kognitif siswa, dan sarana atau fasilitas yang
tersedia.

b. Model pembelajaran jigsaw

1. Jigsaw

Jigsaw adalah tipe model pembelajaran yang secara
tidak langsung memotivasi peserta didik memiliki kesadaran
diri untuk membantu dan menguasai materi pembelajaran.
Metode inipun terbagi menjadi kelompok asal dan kelompok
ahli dari masing —masing kegiatan belajar mengajar. Kemudian
masing — masing kelompok yang membawa materi sama
berkumpul menjadi kelompok ahli. Kelompok ahli inilah yang
bertugas membawa materi atau pokok bahasan. Peserta didik
bertanggung jawab akan hal tersebut dituntut untuk
mempelajari topik sebaik mungkin. Karena ketika mereka
dikembalikan ke kelompok masing — masing, dituntut untuk

mengajarkan ke teman-teman kelompoknya untuk didiskusikan.
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Adapun langka penerpnn metode pembelajaran jigsaw sebagai
berikut:

1. Memmbentuk kelompok kecil 4-5 peserta didik,

2. setiap kelompok kecil mendapatkan tugas untuk
menganalisis materi.

3. hasil analisis kelompok kecil didiskusikan karena nanti
diskusi tersebut akan diaduh didiskusikan dengan
kelompok bessar.

4. guru bertugas mengevauasi setiap akhir pembelajaran
diskusi.

Tujuan  penggunaan model ini  adalah  untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah,
dan keterampilan intelektual kepada peserta didik serta menjadi
pembelajar yang mandiri. Penerapan model pembbelajaran
berbasis masalah dimaksudkan untuk mengembangkan

kemampuan berpikir siswa, pemecahan masalah, dan
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keterampilan intelektual seperti terlibat dalam penalaman nyata
dan belajar mandiri (Al-Tabany, 2014).

Berdasarkan dua pendapat di atas maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan
melaksanakan proses belajar mengajar.

C.Fungsi model pembelajaran jigsaw.

Saling ketergantungan positif (positive
interdependence) Ketergantungan positif ini  bukan berarti
siswa bergantung secara menyeluruh kepada siswa lain. Jika
siswa mengandalkan teman lain tanpa dirinya memberi ataupun
menjadi tempat bergantung bagi sesamanya, hal itu tidak bisa
dinamakan ketergantungan positif. Saling ketergantungan

tersebut dapat dicapai melalui ketergantungan tujuan, tugas,
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bahan atau sumber belajar, peran dan hadiah.b. Akuntabilitas
individual (individual accountability)

Model jigsaw menuntut adanya akuntabilitas

individual yang mengukur penguasaan bahan belajar tiap
anggota kelompok, dan diberi balikan tentang prestasi belajar
anggota-anggotanya sehingga mereka saling mengetahui rekan
yang memerlukan bantuan. Berbeda dengan kelompok
tradisional, akuntabilitas individual sering diabaikan sehingga
tugas-tugas sering dikerjakan oleh sebagian anggota. Dalam
model jigsaw, peserta didik harus bertanggungjawab terhadap
tugas yang diemban masing-masing anggota.jawab atas
penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan
materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya.
Spesifiknya model pembelajaran jigsaw membagi
peserta didik menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok
memiliki seorang ahli yang diharuskan untuk menguasai salah

satu bagian dari materi yang dipelajari. Selanjutnya semua ahli
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dari dari masing-masing kelompok bersatu membentuk
kelompok ahli untuk mempelajari dan mendiskusikan bagian
materi yang harus mereka kuasai. Setelah itu semua anggota
kelompok ahli kembali ke kelompok asal masing-masing dan
membagikan hasil diskusinya.

Menurut Rusman (2018, him. 217) kata jigsaw berasal
dari bahasa inggris yang berarti gergaji ukir dan ada juga yang
mengartikannya sebagai puzzle yang berarti sebuah teka-teki
menyusun potongan gambar. Model pembelajaran jigsaw ini
mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag), yaitu
siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja
sama antar kelompok dengan silangan siswa kelompok lain
(kelompok ahli) untuk mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan pemaparan di atas, tidak heran rasanya
jika Isjoni (2019, him. 77) berpendapat bahwa model
pembelajaran  jigsaw merupakan salah satu tipe model

pembelajaranyang mendorong siswa aktif dan saling membantu
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dalam menguasai materi pembelajaran untuk mencapai prestasi
yang maksimal.Jigsaw merupakan salah satu tipe, jenis, atau
turunan dari  model pembelajaran  kooperatif  yang
mengutamakan kerja sama peserta didik dalam prosesnya.
Namun, sentuhan zig-zag Yyang diberikan jigsaw boleh
dikatakan makin memperuncing kerja sama yang terjadi.
Sehingga peserta benar-benar harus mampu bertanggung jawab
kepada diri sendiri dan banyak rekan-rekannya yang lain dalam
sekali kayuh. Model pembelajaran jigsaw adalah suatu metode
pembelajaran yang didasarkan pada bentuk struktur multi
fungsi kelompok belajar, yang dapat digunakan pada semua
pokok bahasan dan semua tingkatan, untuk mengembangkan
keahlian dan keterampilan setiap kelompok. Model jigsaw ini
dapat digunakan dalam beberapa hal untuk mencapai berbagai
tujuan, terutama digunakan untuk persentasi dan mendapatkan
materi baru. Struktur jigsaw ini pun menciptakan saling

ketergantungan karena bersifat kooperatif.
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Model pembelajaran jigsaw adalah suatu variasi model
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota
dalam satu kelompok, yang bertanggung jawab atas penguasaan
bagian materi belajar, dan mampu mengajarkan bagian tersebut
kepada anggota lain dalam kelompoknya. Model pembelajaran
ini dilaksanakan dengan membentuk kelompok kecil yang
terdiri dari 4—6 siswa.

Dimuat secara heterogen, dimana setiap anggota
menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat,
kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya untuk
bersama-sama saling meningkatkan pemahaman seluruh
anggota, sehingga mereka pun harus bekerjasama, saling
ketergantungan yang positif, dan bertanggung jawab atas
ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari, serta
bisa menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok

yang lain.
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Model pembelajaran tipe Jigsaw adalah sebuah model
pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang
terdiri dari empat sampai enam orang secara heterogen,
kemudian setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas
penguasaan bagian materi belajar dan menyampaikan kepada
anggota lain dalam kelompoknya.Model pembelajaran Jigsaw
pertama kali dikenalkan dan dikembangkan oleh Elliot
Aronson, Blaney, Stephen, Sikes, dan Snapp dari Universitas
Texas dan diadopsi oleh Slavin dan teman-temannya di
Universitas Hopkins. Istilah Jigsaw diambil dari bahasa Inggris
yang artinya sebuah gergaji ukir. Pembelajaran kooperatif
model Jigsaw mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji
(zigzag), yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan
cara bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan
bersama.
Metode Jigsaw menggabungkan konsep pengajaran

pada teman kelompok atau teman sebaya dalam usaha
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membantu belajar. Tujuan dari model pembelajaran jigsaw
adalah meningkatkan kerja tim, ketrampilan belajar kooperatif
dan penguasaan pengetahuan secara mendalam yang tidak
mungkin diperoleh peserta didik apabila peserta didik
mempelajari materi secara individu. Selain itu model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw meningkatkan rasa
tanggung jawab peserta didik terhadap pembelajarannya sendiri
dan pembelajaran orang lain.

d. Keunggulan model pembelajaran jigsaw

Model pembelajaran problem based learning ini memiliki
keunggulan yang sangat banyak diantaranya yaitu (Kurniasih,
Imas & Sani, 2015):

1) Dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
dan kreatif peserta didik.

2) Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah.

3) Dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

4) Memudahkan peserta didik mentransfer pengetahuan

baru.
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5) Mendorong inisiatif peserta didik untuk belajar
mandiri.

6) Mendorong kreatifitas peserta didik dalam
mengungkapkan penyelidikan masalah yang telah
dilakukan.

7) Pembelajaran menjadi lebih bermakna.

8) Memudahkan peserta didik mengintegrasikan
pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam konteks
yang relevan.

9) Menumbuhkan inisiatif, mengingatkan motivasi
internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan
hubungan internasional dalam kerja kelompok.

2.Tinjauan tentang motivasi

a. Pengertian Motivasi

Secara bahasa, motivasi berasal dari bahasa Inggris
“motivation”, yang berarti “dorongan” atau “daya batin”.
Sedangkan secara istilah motivasi adalah segala sesuatu yang
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan untuk
melakukan sesuatu yang bermanfaat serta memiliki tujuan

tertentu.Arti lain dari motivasi adalah suatu dorongan yang
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menggerakkan hati seseorang untuk bersemangat dalam
melakukan sesuatunya untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.Sehingga segala sesuatu yang dapat menimbulkan
dorongan dan semangat dalam diri seseorang untuk
mengerjakan atau melakukan sesuatu itu dinamakan motivasi.
Sehingga motivasi itu bisa datang dari dalam diri sendiri dan
juga bisa dari orang lain Adapun pengertian motivasi menurut
para ahli adalah sebagai berikut:G. R. Terry Motivasi adalah
suatu keinginan dan dorongan yang ada dalam diri seseorang
sehingga dapat merangsangnya untuk melakukan sebuah
tindakan tersebut.

Uno Motivasi adalah suatu dorongan dari dalam
maupun dari luar diri seseorang yang diindikasikan dengan
adanya suatu hasrat dan minat, dorongan dan kebutuhan,
harapan dan cita-cita, penghargaan serta penghormatan.

Anwar Prabu Mangkunegara Motivasi adalah suatu

keadaan yang dapat mempengaruhi, membangkitkan,
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mengarahkan, serta memelihara dan menjaga perilaku yang
berkaitan dengan lingkungan kerja.

Weiner Motivasi adalah suatu keadaan internal yang
dapat membangkitkan seseorang dalam bertindak dan
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu sehingga
membuat seseorang tersebut tertarik untuk melakukan
kegiatantersebut.

Jenis-Jenis Motivasi ini sangatlah penting dan juga
berpengaruh besar biasanya dalam kehidupan. Ada banyak hal
yang memotivasi seseorang untuk dapat melakukan
sesuatu.Nah jenis dari motivasi ini secara umum terdiri dari dua
jenis, diantaranya adalah sebagai berikut:

b. Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah suatu keinginan seseorang
untuk melakukan sesuatu atas dasar dorongan yang berasal dari
dalam diri sendiri tanpa adanya pengaruh atau dorongan dari

orang lain dengan sebab adanya tujuan yang ingin dicapai.
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Contoh jenis motivasi ini adalah bekerja dengan
semangat agar dapat penghasilan untuk memenuhi kebutuhan
hidup. Motivasi ekstrinsik adalah suatu keinginan seseorang
untuk melakukan sesuatu dengan pengaruh atau dorongan dari
orang lain untuk mencapai tujuan atau sesuatu Yyang
menguntungkan. Contohnya adalah termotivasi untuk bekerja
lebih giat lagi agar memperoleh peluang yang diberikan
perusahaan yakni meningkatkan karir pegawai berprestasi. Teori
Motivasi adapun beberapa teori motivasi yang sudah sangat
familiar, diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Teori Maslow
Teori ini berpendapat bahwa suatu individu akan
mempunyai perilaku untuk mendorong kehidupannya, dengan
tujuan agar dapat memenuhi segala kebutuhan. Biasanya
seseorang akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan
utamanya.Setelah  kebutuhan utamanya terpenuhi maka

individu akan memenuhi kebutuhan kedua dan ketiganya dan
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seterusnya untuk  memenuhi  prioritas-prioritas  dalam
hidupnya..

2) Teori Keadilan

Adapun teori keadilan ini dicetuskan oleh Adam

Smith, dimana Beliau mengemukakan bahwa teori ini terdiri
dari 4 komponen,diantaranya adalah sebagai berikut:
Outcome, adalah segala sesuatu yang dapat menghasilkan.
Seperti upah, bonus maupun promosi dari segi jabatan.
Sehingga individu akan termotivasi untuk mendapatkan
outcome tersebut.Input, adalah suatu penghargaan yang
diperoleh sebagai penunjang kinerjanya.

Equity in equity, adalah perbandingan antara input
dan outcome yakni karyawan satu dengan yang
lainnya.Comparison person adalah kesempatan suatu individu
menjadi seorang karyawan dalam perusahaan atau organisasi

tertentu.
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3) Teori Harapan

Teori harapan adalah teori yang dikembangkan
berdasarkan harapan-harapan untuk mencapai segala sesuatu
yang diinginkan. Sehingga seseorang akan lebih semangat
untuk bekerja keras lagi dalam bekerja maupun hal lain demi
mewujudkan tujuannya tersebut.

Teori Motivasi Prestasi Pencetus teori ini adalah
Hasibuan, yakni setiap individu pasti memiliki energi potensial
yang dimiliki. Energi potensial tersebut dapat dikeluarkan dari
dalam diri seseorang berdasarkan besarnya dorongan atau
pengaruh yang ada dalam dirinya. Sehingga energi tersebut
dapat menghasilkan harapan, prestasi juga keberhasilan dalam
menjalani pekerjaan.

C. Fungsi dan Tujuan Motivasi
Adapun fungsi dan tujuan dari motivasi adalah sebagai

berikut:
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1. Untuk Menentukan Arah langkah dengan adanya motivasi
kita dapat menentukan langkah hidup yang lebih baik, baik
itu dari segicita-cita yang akan dicapai maupun prestasi
yang ingin didapatkan dan segala sesuatu yang ingin
dicapai.Motivasi ini dapat menggerakkan diri agar dapat
melakukan segala sesuatu yang terbaik dalam hidup,
dengan demikian motivasi mampu merubah hidup dan
menentukan kesuksesan. Motivasi Adalah: Pengertian,
Jenis, Teori, Fungsi & Tujuan.

2. Untuk Menentukan keputusan mindakan motivasi dapat
menentukan keputusan dalam berbagai tindakan. karena
suatu tindakan pasti akan memiliki resiko baik buruk
maupun baik. Jadi kembangkan motivasi yang baik agar
dapat memberikan dampak yang baik dalam kehidupan.

3. Untuk memilah perbuatan kita dapat memilah perbuatan

mana yang mestinya dilakukan dan mana yang tidak.
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Sehingga tidak berpeluang mendapatkan resiko yang
kurang baik.
4) Teori Abraham Maslow
tentang motivasi manusia dapat diterapkan pada hampir

semua lapangan kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial.
Manusia dimotivasi oleh sejumlah kebutuhan dasar yang sifatnya
sama untuk semua spesies, tidak berubah, dan berasal dari sumber
genetic atau naluriah. Ini merupakan konsep fundamental dari
teori Maslow. Kebutuhan-kebutuhan manusia itu bersifat
psikologis, bukan semata-mata fisiologis yang merupakan inti
kodrat manusia.

1. Kebutuhan fisiologi merupakan kubutuhan paling dasar,
paling kuat, dan paling jelas dari sekian banyak kebutuhan
manusia, yaitu akan makan, minum, tempat berteduh, seks,
tidur, dan oksigen. Bila seseorang mengalami kekurangan
makanan, harga diri atau cinta, maka yang akan

diperolehnya adalah makanan. la akan cenderung
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mengabaikan atau menekan kebutuhan lain sampai
kebutuhan fisiologisnya terpuaskan.

. Setelah kubutuhan-kebutuhan fisiologis terpuaskan, maka
muncullah apa yang disebut Maslow dengan kebutuhan
akan rasa aman. Kebutuhan rasa aman ini biasanya
terpuaskan pada orang-orang dewasa yang normal dan
sehat. Orang dewasa yang tidak aman atau neurotik
bertingkah laku sama seperti anak-anak yang tidak aman.
Orang seperti itu bertingkah laku seakan-akan selalu dalam
keadaan terancam besar. Artinya ia selalu bertindak seolah-
olah ia takut kena pukul.

. Jika kebutuhan fisiologis dan kebutuhan akan rasa aman
telah terpenuhi, maka muncullah kebutuhan akan cinta,
kasih sayang, dan rasa memiliki dan dimiliki. Kebutuhan
seperti ini didambakan setiap orang agar memiliki
hubungan penuh kasih sayang dengan orang lain,

khususnya kebutuhan akan rasa memiliki tempat di tengah
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kelompoknya dan ia akan berusaha keras mencapai tujuan
itu.

. Setiap orang memiliki dua kategori kebutuhan penghargaan
yakni harga diri dan penghargaan dari orang lain. Harga
diri meliputi kebutuhan akan kepercayaan diri, kompetensi,
penguasaan, kecukupan, prestasi, ketidaktergantungan, dan
kebebasan. Sedangkan penghargaan dari orang lain
meliputi prestise, pengakuan, penerimaan, perhatian,
kedudukan, nama baik, serta penghargaan. Seseorang yang
memiliki harga diri yang cukup akan lebih percaya diri,
lebih mampu serta lebih produktif. Sebaliknya, apabila
harga dirinya kurang, maka ia akan diliput rasa rendah diri
serta rasa tidak berdaya yang selanjutnya dapat
menimbulkan rasa putus asa serta tingkah laku neurotik.

. Setiap orang harus berkembang sesuai kemampuannya.
Kebutuhan untuk  menumbuhkan, mengembangkan,

menggunakan segala kemampuannya disebut dengan
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aktualisasi diri, yang merupakan salah satu aspek penting
tentang motivasi dalam diri manusia. Maslow juga
melukiskan kebutuhan ini sebagai hasrat untuk menjadi
dirinya sepenuh kemampuannya. Kebutuhan akan aktualisasi
diri ini biasanya muncul setelah kebutuhan akan cinta dan
penghargaan diri terpuaskan secara memadai.

Gambar 2.1
Hirarki Kebutuhan Menurut Abraham Maslow

Aktualisasi Diri

Penghargaan Diri

Kepemilikan Sosial

Rasa Aman

Kebutuhan Fisiologis
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Pada dasarnya manusia dimotivasi oleh sejumlah kebutuhan

dasar yang sifatnya sama untuk semua spesies, tidak berubah, dan

berasal dari sumber genetic atau naluriah. Inilah dicoba Maslow

jelaskan dalam teorinya mengenai kebutuhan dasar setiap

manusia. Bahkan dipertegas kembali oleh Frank G. Goble bahwa

“kebutuhan-kebutuhan manusia itu bersifat psikologis, bukan
semata-mata fisiologis yang merupakan inti kodrat manusia”.

D. Tujuan tentang pemahaman konsep siswa

a. Pengertian pemahaman konsep siswa

Pengertian pemahaman konsep Pengertian dan Definisi
Konsep — Konsep adalah ide atau gagasan umum yang
digunakan untuk menggambarkan dan memahami sesuatu
dalam pikiran manusia. Konsep dapat berupa abstraksi dari
objek, proses, atau situasi di dunia nyata. Konsep dapat
berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan, seperti sains,
matematika, teknologi, bahasa, dan sosial.Konsep sering
digunakan dalam konteks akademik atau ilmiah, dan menjadi

dasar untuk pengembangan teori, penelitian, dan praktik.
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Konsep-konsep ini membantu kita memahami dunia di
sekitar Kkita, dan memberikan cara untuk berpikir secara
sistematis dan kritis tentang berbagai masalah dan
topik.Konsep-konsep dapat berubah seiring waktu karena
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perubahan
sosial dan budaya, dan pergeseran dalam pemikiran filosofis
dan teologis. Misalnya, konsep tentang alam semesta telah
berubah secara dramatis sejak zaman kuno hingga saat ini,
karena penemuan dan penelitian baru yang telah membawa kita
untuk memahami alam semesta dengan cara yang lebih dalam
dan akurat.
konsep juga dapat berbeda-beda dalam berbagai disiplin
ilmu. Misalnya, konsep dalam matematika mungkin lebih
terfokus pada abstraksi dan logika, sedangkan konsep dalam
sosiologi mungkin lebih terfokus pada hubungan sosial dan

interaksi antar individu dan kelompok.
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Penting untuk memahami konsep dalam konteks yang tepat,
dan untuk menghindari kesalahan dalam penggunaannya. Salah
satu kesalahan yang umum terjadi adalah penggunaan konsep
yang tidak tepat, atau bahkan konsep yang keliru sama sekali.
Hal ini dapat mengarah pada kesalahpahaman, ketidakakuratan,
dan bahkan kebingungan dalam komunikasi
Ada beberapa strategi yang dapat digunakan untuk
memperkuat pemahaman konsep. Salah satunya adalah
mempelajari definisi formal konsep, dan mencari contoh
konkret dari penggunaan konsep tersebut dalam situasi nyata.
Hal ini dapat membantu memahami bagaimana konsep tersebut
beroperasi dalam konteks yang lebih luas, dan bagaimana
konsep tersebut dapat diterapkan dalam situasi yang berbeda.
Konsep juga dapat dipelajari melalui analisis dan
pemecahan masalah. Ini melibatkan penggunaan konsep untuk
memecahkan masalah atau situasi yang kompleks. Dengan

melakukan ini, seseorang dapat memperkuat pemahaman
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mereka tentang konsep tersebut dan mengembangkan
keterampilan kritis dan kreatif dalam menggunakannya.

Dalam kesimpulannya, konsep adalah ide atau gagasan
umum yang digunakan untuk menggambarkan dan memahami
sesuatu dalam pikiran manusia. Konsep membantu kita untuk
memahami dunia di sekitar kita, dan memberikan cara untuk
berpikir secara sistematis dan kritis tentang berbagai masalah
dan topik. Penting untuk memahami konsep dalam konteks
yang tepat, dan untuk menghindari kesalahan dalam
penggunaannya.Definisi Konsep Menurut Para Ahli
Berikut adalah beberapa definisi konsep menurut para ahli

Menurut Babbie (2010), konsep adalah abstraksi yang
diperoleh dari pengamatan, pengukuran, dan klasifikasi
fenomena dalam dunia nyata.Menurut Foss dan Waters (2007),
konsep adalah suatu ide atau gagasan yang muncul dalam

pikiran seseorang dan digunakan untuk memahami,
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mengklasifikasikan, atau menjelaskan fenomena.
Menurut Black dan Champion (1976),

konsep adalah struktur kognitif yang diperoleh dari
pengalaman dan digunakan untuk mengorganisasi dan
memahami informasi.Menurut Johnson dan Christensen (2014),
konsep adalah ide atau gagasan yang digunakan untuk
menggambarkan atau menjelaskan fenomena, dan dapat berupa
abstraksi atau generalisasi.Menurut Bagozzi (1979), konsep
adalah konstruksi mental yang digunakan untuk mewakili
fenomena dan membantu dalam proses pengambilan
keputusan.Menurut Lave dan Wenger (1991),

konsep adalah abstraksi dari praktik sosial yang
dikembangkan oleh orang-orang dalam kelompok tertentu
sebagai cara untuk memahami dan mengatasi masalah dalam
situasi  tertentu.Menurut Rogers (2003), konsep  adalah
representasi mental yang digunakan untuk memahami dunia di

sekitar kita, dan dapat diperoleh melalui proses belajar dan
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pengalaman.Dalam keseluruhan, para ahli sepakat bahwa
konsep adalah abstraksi atau ide yang digunakan untuk
memahami atau menjelaskan fenomena di dunia nyata. Konsep
dapat diperoleh melalui pengamatan, pengukuran, pengalaman,
atau praktik sosial, dan digunakan untuk mengorganisasi dan
memahami informasi dalam cara yang lebih sistematis. Konsep
juga dapat berupa abstraksi, generalisasi, atau representasi
mental dari fenomena, dan digunakan dalam proses
pengambilan keputusan atau penyelesaian masalah.

Konsep adalah ide atau gagasan yang digunakan untuk
memahami atau menjelaskan fenomena di dunia nyata. Konsep
dapat ditemukan dalam berbagai bidang, termasuk ilmu sains
dan sosial. Berikut adalah beberapa contoh konsep dalam kedua
bidang tersebut:

1. Konsep dalam Ilmu SainsEvolusi:
Evolusi adalah konsep utama dalam biologi, dan

menjelaskan bagaimana spesies berubah dan berkembang
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seiring waktu. Konsep ini diperkenalkan oleh Charles Darwin
pada abad ke-19, dan merupakan hasil dari pengamatan dan
penelitian ilmiah mengenai perbedaan antara spesies
2. Konsep Gravitasi:

Gravitasi adalah konsep yang menjelaskan daya tarik
antara benda-benda dalam semesta. Konsep ini ditemukan oleh
Isaac Newton pada abad ke-17, dan merupakan dasar dari
banyak teori fisika modern
3. konsep elektromagnetisme:

elektromagnetisme adalah konsep yang menjelaskan
hubungan antara medan listrik dan medan magnetik. Konsep ini
ditemukan oleh James Clerk Maxwell pada abad ke-19, dan
merupakan dasar dari banyak teori fisika modern, termasuk
teori relativitas Albert Einstein.Konsep Fungsi Organ:

Fungsi organ adalah konsep yang menjelaskan
bagaimana organ-organ dalam tubuh manusia bekerja bersama-

sama untuk mempertahankan kesehatan dan kehidupan
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manusia. Konsep ini didasarkan pada penelitian ilmiah
mengenai sistem fisiologi manusia.

Identitas adalah konsep yang digunakan untuk
menggambarkan cara seseorang mengidentifikasi dirinya
sendiri dalam hubungannya dengan kelompok-kelompok sosial
tertentu, seperti ras, agama, atau jenis kelamin. konsep ini
digunakan dalam banyak disiplin ilmu sosial, termasuk
sosiologi, antropologi, dan psikologi.

4. konsep kekuasaan:

Kekuasaan adalah konsep yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara individu atau kelompok
dalam masyarakat yang memiliki kekuasaan atau otoritas
tertentu. Konsep ini digunakan dalam banyak disiplin ilmu
sosial, termasuk sosiologi, ilmu politik, dan ekonomi.

5. Konsep Gender:
Gender adalah konsep yang digunakan untuk

menggambarkan peran dan perilaku sosial yang dianggap
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sesuai dengan jenis kelamin tertentu. Konsep ini digunakan
dalam banyak disiplin ilmu sosial, termasuk sosiologi,
psikologi, dan antropologi.

Konsep identifikasi diri:

identifikasi diri adalah konsep yang digunakan untuk
menggambarkan cara seseorang mengidentifikasi dirinya
sendiri dalam hubungannya dengan lingkungan sosial di
sekitarnya. Konsep ini digunakan dalam banyak disiplin ilmu
sosial, termasuk sosiologi, psikologi, dan antropologi.Konsep
Keadilan: Keadilan adalah konsep yang digunakan untuk
menggambarkan pengakuan dan perlakuan yang adil dalam
hubungan sosial antara individu atau kelompok. konsep ini
digunakan dalam banyak disiplin ilmu sosial, termasuk
sosiologi, ilmu politik, dan demikianlah apa yang bisa kami
sampaikan mengenai pengertian dan definisi konsep serta
contohcontohnya. Semoga bermanfaat dan sampai jumpa

kembali dengan kami di lain kesempatan.


https://maglearning.id/2021/02/04/pembelajaran-ilmu-pengetahuan-sosial-di-smp/
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6. Pemahaman Konsep

Definisi konsep menurut KBBI adalah suatu ide atau
gambaran dari objek melalui suatu proses yang digunakan
untuk memahami hal-hal tertentu.

Nasution (2006) mengungkapkan bahwa konsep sangat
penting bagi manusia, karena digunakan dalam komunikasi
dengan orang lain, dalam berpikir, dalam belajar, membaca,
dan lain-lain. Tanpa konsep, belajar akan sangat terhambat.
Hanya dengan bantuan konsep dapat dijalankan pendidikan
formal. Jadi pemahaman konsep adalah pengertian yang benar
tentang suatu rancangan atau ide abstrak.

Menurut Sutadi (2014), pemahaman konsep adalah
kemampuan menangkap dan menguasai lebih dari sejumlah
fakta yang mempunyai keterkaitan dengan makna tertentu.

Berdasarkan taksonomi Bloom,pemahaman merupakan
jenjang kognitif C2, pada jenjang ini kemampuan pemahaman

meliputi tranlasi (kemampuan mengubah simbol dari satu
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bentuk ke bentuk lain), interpretasi (kemampuan menjelaskan
materi) dan ekstrapolasi (kemampuan memperluas arti).
Menurut Berns & Erickson (2001)

mengungkapkan bahwa, dalam suatu domain belajar,
pemahaman merupakan prasyarat mutlak untuk tingkatan
kemampuan kognitif yang lebih tinggi, aplikasi, analisis,
sintesis, dan evaluasi.

Menurut  Sudjana  (1992),pemahaman  merupakan
kemampuan yang dimiliki siswa untuk memperoleh makna dari
materi pelajaran yang telah dipelajari.Pengertian pemahaman
berdasarkan hasil revisi dari taksonomi Bloom, diungkapkan
olen Anderson & Krathwohl (2001) membagi menjadi tujuh
kategori proses kognitif pemahaman diantaranya: menafsirkan
(interpreting), memberikan contoh (exemplifying),
mengklasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing),
menarik inferensi (inferring), membandingkan (comparing),

dan menjelaskan (explaining).
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Pendapat senada Firman (2000) menyatakan bahwa
seorang siswa dikatakan telah memahami suatu konsep jika
memiliki kemampuan untuk menangkap makna dari informasi
yang diterima yang berupa:
1) menafsirkan bagan, diagram atau grafik,
2) menerjemahkan suatu pernyataan verbal kedalam
formula matematis,
3) memprediksikan berdasarkan kecenderungan tertentu
(interpolasi dan ekstrapolasi),
4) Mengungkapkan suatu konsep dengan kata-kata sendiri.
Definisi lain juga diungkapkan oleh Dahar (1996)
dimana konsep-konsep merupakan dasar bagi proses-proses
mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip dan
generalisasi-generalisasi.
Berdasarkan definisi para ahli tentang pemahaman dan
konsep, maka dapat disimpulkan bahwa definisi pemahaman

konsep adalah kemampuan seseorang dalam memaknai
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(mengkonstuksi) suatu konsep yang ada berdasarkan
pengetahuan dasar yang dimiliki dengan mengunakan kata-kata
sendiri dan mampu membuat hubungan dengan pengetahuan
yang baru. Berdasarkan hasil penelitian (Abraham et al., 1992),
membagi pemahaman konsep menjadi beberapa kategori.
1. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma.
2. Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang
dipelajari.
3. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai
macam bentuk representasi matematis.
4. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep.
5. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep.
Pemahaman siswa dapat diukur dari aspek kognitif yang
meliputi tranlasi, enterpretasi dan ekstrapolasi. Tranlasi adalah
kemampuan untuk memahami suatu gagasan yang dinyatakan

dengan cara lain dari pernyataan asal yang dikenal sebelumnya.
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Indikator pencapaian tranlasi menurut Bloom (1956)
dibaik menjadi 2 yaitu kemampuan menterjemahkan suatu
masalah yang diberikan dengan kata-kata abstrak menjadi kata-
kata yang konkret dan kemampuan menterjemahkan hubungan
yang ada dalam bentuk simbol, tabel, diagram, grafik,
persamaan matematis, dan rumus-rumus lain ke dalam bentuk
verbal atau sebaliknya.

Interpretasiadalah kemampuan untuk memahami bahan
atau ide yang direkam, diubah, atau disusun dalam bentuk lain.
Ekstrapolasi  adalah  kemampuan untuk  meramalkan
kecenderungan yang ada menurut data tertentu dengan
mengutarakan konsekwensi dan implikasi yang sejalan dengan
kondisi yang digambarkan.

Berdasarkan  dimensi  pengetahuan  konseptual
pengetahuan kognitif termasuk kategori pengetahuan tentang
teori, model dan struktur. Pengembangan model mental

menurut Devetak (2009) dalam pembelajaran sains ditempuh
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melalui 3 level yaitu makro, sub mikro, dan simbolik dimana
terdapat pertemuan antara ketiganya membentuk model mental
seperti pada Gambar.

Gambar. Saling ketergantungan dari Tiga Model Konsep Sains

Menurut (Devetak, 2009)
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B. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hendra Harmil 1 Institut
Agama Islam Negeri Curup, Indonesia Apr 26th, 2022
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji” model
pembelajaran PAl dalam menanamkan gagasan
moderasi beragama pada siswa melalui kegiatan belajar
mengajar di kelas. Tujuannya adalah untuk memantau

segala sesuatu tentang pembelajaran PAI, mulai dari


https://2.bp.blogspot.com/-4tupLLxo-dk/WGZPGYwTGRI/AAAAAAAAAUw/3AIhQtGZsd0IWpo5K7XUBkZMO6zhTmWmwCLcB/s1600/Tiga+Model+Konsep+Sains.png
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perencanaan, pelaksanaan hingga penilaian,
menggunakan moderasi beragama sebagai
panduan.dalam penelitian ini digunakan teknik penelitian
kualitatif.dalam penelitian kualitatif, akurasi dan fase
metodologi sangat penting.

dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
peneliti ingin lebih fleksibel dalam pengetahuan,
observasi, dan penelitian tentang Perencanaan,
Pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pendidikan
Agama Islam berbasis moderasi keagamaan pada guru
PAI dan Madrasah. 73 guru PAI dan madrasah dari
berbagai sekolah di Indonesia berpartisipasi dalam
penelitian ini.

Menelaah tiga tahapan pembelajaran yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, diketahui bahwa
model pembelajaran pendidikan Islam berbasis moderasi

Islam yang diterapkan oleh guru di beberapa sekolah dan
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madrasah di Indonesia cukup baik dan efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai
moderasi beragama. Adapun persamaan pada penelitian
ini adalah sama variabel model. dan letak perbedaan
dengan penelitian ini adalah motivasi dan pemahaman
konsep siswa dan tempatnya di SMA Negeri 19 Bone.
Penelitian yang dilakukan oleh meli sopiani pada tahun
2021 dengan judul,

” Pengaruh Motivasi Terhadap Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa di Sekolah Menengah
yang digunakan adalah metode kuantitatif asosiatif
dengan teknik penganalisisan data deskriptif kuantitatif,
analisis uji persyaratan menggunakan uji normalitas dan
uji linearitas, untuk uji hipotesis dilakukan dengan
analisis regresi linier sederhana dan untuk sampel

dilakukan dengan Teknik purposive sampling.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa dalam kategori tinggi, sedangkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan
hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh
koefisien determinasi sebesar 0,615 (61,5%) artinya
variabel indenpenden (motivasi belajar) memberikan
pengaruh yang kuat terhadap variabel dependen (hasil
belajar) yaitu sebesar 61,5% sedangkan 38,5%
dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa. Dengan
demikian diharapkan guru Pendidikan Agama Islam
dSekolah Menengah Atas harus selalu berusaha
meningkatkan motivasi belajar siswa, guru dapat
membantu siswa dalam meningkatkan motivasi pada diri

siswa agar menjadi lebih baik sehingga siswa memiliki
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motivasi belajar yang tinggi, dan pencapaian dalam hasil
belajarnya menjadi optimal. Adapun persamaan pada
penelitian ini adalah terletak pada variabel motivasi,
PAI. Dan letak perbedaan penelitian ini motivasi dan
pemahaman konsep siswa PAIl. Penelitian dilakukan di
SMA Negeri 19 Bone.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Slamet
Yahya pada tahun 2021 dengan judul;

“ Konsep Pembelajaran PAI Berbasis Media
Digital Melalui Pendekatan Humanistik” Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAIl)—paling tidak sampai
saat inibelum mampu secara efektif membentuk perilaku
dan  kepribadian peserta  didik. Dalam  konteks
pembelajaran, pendekatan humanistik yang memuat
sekian nilai-nilai dasar kemanusiaan dianggap mampu
membentuk moral peserta didik. Tujuan dari penelitian

ini hendak menganalisis pengembangan konsep


https://www.researchgate.net/scientific-contributions/Muhamad-Slamet-Yahya-2262143778?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7InBhZ2UiOiJwdWJsaWNhdGlvbiIsInByZXZpb3VzUGFnZSI6bnVsbH19
https://www.researchgate.net/scientific-contributions/Muhamad-Slamet-Yahya-2262143778?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7InBhZ2UiOiJwdWJsaWNhdGlvbiIsInByZXZpb3VzUGFnZSI6bnVsbH19
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan
memanfaatkan media digital melalui implementasi
pendekatan humanistik. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif berupa studi perpustakaan. Ditinjau
dari aspek metodenya, penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dan analisis isi (analisis isi)
sebagai  teknik  analisis. Hasilnya,  implementasi
pendekatan humanistik dalam pembelajaran PAI dapat
dilakukan menggunakan metode diskusi, tanya jawab,
ceramah, pemberian soal atau tugas, dan pemecahan
masalah (problemsolving).

Sedangkan penggunaan media digital melalui
pemanfaatan ~ media  komunikasi  interpersonal,
partisipatoris, pencarian informasi, dan permainan
interaktif dalam pembelajaran PAI menghasilkan nilai-
nilai  humanisme yang sejalan dengan tujuan

pembelajaran PAI yang moderat. Disimpulkan bahwa
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penggunaan media digital dalam pengembangam
pembelajaran PAI melalui pendekatan humanistik secara
khusus dapat memberikan dampak yang positif dalam
menjawab tantangan perkembangan zaman dan
globalisasi yang selanjutnya berdampak
padaduniapendidikan, terutama dalam rangka
menghadapi era Society 5.0.Adapun penelitian
persamaan pada penelitian ini adalah terletak pada
variabel konsep siswa. Dan letak perbedan penelitian ini
motivasi , dan penelitian dilakukan di SMA Neberi 19

Bone.

Penelitian dilakukan oleh Anik Biadayatul Hidayah pada
tahun 2023,dengan judul

“ Penerapan Metode Jigsaw Untuk Peningkatan
Kualitas Hasil Belajar IPSObservasi di kelas VIII-G
MTsN 5 Jombang menunjukkan bahwa perhatian siswa

terhadap guru bersifat pasif. Saat pembelajaran 25%
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siswa di kelas relatif berisik, membaca buku saat guru
sedang menjelaskan, dan berbicara sendiri dengan
teman-temannya. Dalam  kegiatan berdiskusi  siswa
kurang konsentrasi, tidak langsung membentuk
kelompok dan perhatian terfokus pada
peralatan. Keterlibatan siswa dalam berdiskusi kurang
terlinat, ketika bertanya. Berdasarkan uraian latar
belakang masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kualitas hasil belajar IPS
kelas VIII-G MTsN 5 Jombang dalam memahami
kedatangan bangsa barat ke Indonesia melalui penerapan
Jigsaw metode pembelajaran. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa pada siklus | diperoleh skor rata-
rata sebesar 75,2 dan sebanyak 17 siswa (56,67%) telah
mencapai ketuntasan belajar sedangkan 13 siswa
(43,33%) belum mencapai ketuntasan belajar. Skor rata-

rata aktivitas siswa mencapai 2,55 yang menunjukkan
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kategori cukup sedangkan skor rata-rata aktivitas guru
mencapai 2,6 yang menunjukkan kategori cukup.

Sedangkan pada siklus Il diperoleh hasil belajar
siswa dengan skor rata-rata sebesar 83,5 dengan
ketuntasan belajar mencapai 86,67% atau sebanyak 26
siswa sedangkan 4 siswa (13,33%) tidak mencapai skor
ketuntasan belajar. Skor rata-rata aktivitas siswa
mencapai 3,55 yang berada pada kategori baik sedangkan
skor rata-rata aktivitas guru mencapai 3,5 yang berada
pada kategori baik. Penelitian ini menjelaskan bahwa
terdapat peningkatan kualitas hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode Jigsaw.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
Jigsaw dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa
kelas VIII-G MTsN 5 Jombang, terbukti dengan hasil
skor. Adapun persamaan pada penelitian ini terletak pada

variabel penerapan metode jigsaw. Dan letak perbedaan
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dengan penelitian ini adalah terletak pada model
pembelajaran dan tempatnya di SMA Negeri 19 Bone.
Penelitian ini dilakukan oleh Darmawan Harefa,pada
tahun 2023 dengan judul;

“ Penggunaan Metode Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Belajar  Siswa”. Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw terhadap kemampuan pemahaman
konsep belajar siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen . Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Amandraya yang berjumlah 56
orang. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan
teknik total sampling . Sampel penelitian adalah kelas
VI11I-A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 30

orang dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol dengan
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jumlah siswa 26 orang. Instrumen yang digunakan adalah
tes kemampuan pemahaman konsep sesuai dengan
indikator kemampuan pemahaman konsep belajar
siswa. Analisa data menggunakan uji varians untuk
menguji homogenitas dan uji t-test untuk menguji
hipotesis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran  kooperatif  tipe jigsaw mempengaruhi
kemampuan pemahaman konsep belajar siswa dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap masalah beljar
siswa serta mampu menyelesaikan masalah. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  kooperatif  tipe jigsaw mempengaruhi
kemampuan pemahaman konsep belajar siswa. Adapun
persamaan penelitian ini terletak pada variabel model
pembelajaran, dan letak perbedaan dengan penelitian ini
terletak pada motivasi dan pemahaman konsep siswa dan

tempatnya di SMA Negeri 19 Bone.
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6. Penelitian ini dilakukan oleh Darmawan Harefa pada
tahun 2020 dengan judul  “ penggunaan model
pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw terhadap
kemampuan pemahaman konsep belajar siswa”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
terhadap kemampuan pemahaman konsep belajar siswa.
Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode quasi eksperimen. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Amandraya yang berjumlah 56 orang. Sampel penelitian
dipilih dengan menggunakan teknik total sampling.
Sampel penelitian adalah kelas VIII-A sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah siswa 30 orang dan kelas
VIII-B sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 26
orang. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan

pemahaman konsep sesuai dengan indikator kemampuan



90
pemahaman konsep belajar siswa. Analisa data
menggunakan uji varians untuk menguji homogenitas dan
uji t-test untuk menguji hipotesis. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep
belajar siswa dan meningkatkan pemahaman siswa
terhnadap masalah  beljar siswa serta mampu
menyelesaikan masalah. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw mempengaruhi kemampuan
pemahaman konsep belajar siswa. Collapse. Adapun
persamaan

7. Penelitian ini dilakukan oleh Hengki Saputra 1) 1)SMA

Negeri 1 Gumay Talang 1)pada tahun 2020 dengan judul

“Penerapan model cooperatif learning tipe

jigsawuntuk meningkatkan tanggung jawab dan prestasi
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belajar bahasa indonesia. penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui 1) Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan
tanggung jawab siswa, 2) Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada Siswa dan 3) efektivitas penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran
Bahasa Indonesia Kelas X di SMA Negeri 1 Gumay
Talang Kabupaten Lahat. Permasalahan dalam penelitian
ini adalah metode pembelajaran yang digunakan kurang
bervariasi, rendahnya sikap tanggung jawab siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 25
orang subjek dalam penelitian PTK, 20 orang dalam
penelitian kelas eksperimen, dan 20 orang dalam

penelitian kelas kontrol.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi dan tes. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan tanggung
jawab siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia,
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia, dan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa
Indonesia, dan penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe Jigsaw dapat efektif meningkatkan prestasi

. Penelitian ini dilakukan oleh : Muhammad Slamet

Yahya, pada tahun 2023 dengan judul; “Konsep
Pembelajaran PAI Berbasis Media Digital Melalui
Pendekatan =~ HumanistikPembelajaran ~ Pendidikan

Agama Islam (PAI)


https://www.researchgate.net/scientific-contributions/Muhamad-Slamet-Yahya-2262143778
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paling tidak sampai saat ini—belum mampu
secara efektif membentuk perilaku dan kepribadian
peserta didik. Dalam konteks pembelajaran, pendekatan
humanistik yang memuat sekian nilai-nilai dasar
kemanusiaan dianggap mampu membentuk moral
peserta didik. Tujuan dari penelitian ini hendak
menganalisis pengembangan konsep pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan memanfaatkan
media digital melalui implementasi pendekatan
humanistik. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif berupa studi perpustakaan. Ditinjau dari aspek
metodenya, penelitian ini  menggunakan metode
deskriptif kualitatif dan analisis isi (analisis isi) sebagai
teknik analisis.
Hasilnya, implementasi pendekatan humanistik
dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan menggunakan

metode diskusi, tanya jawab, ceramah, pemberian soal
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atau tugas, dan pemecahan masalah
(problemsolving). Sedangkan penggunaan media digital
melalui pemanfaatan media komunikasi interpersonal,
partisipatoris, pencarian informasi, dan permainan
interaktif dalam pembelajaran PAI menghasilkan nilai-
nilai  humanisme vyang sejalan dengan tujuan
pembelajaran PAIl yang moderat. Disimpulkan bahwa
penggunaan media digital dalam pengembangam
pembelajaran PAI melalui pendekatan humanistik secara
Khusus dapat memberikan dampak yang positif dalam
menjawab  tantangan perkembangan zaman dan
globalisasi yang selanjutnya berdampak pada dunia
pendidikan, terutama dalam rangka menghadapi era
Society 5.0. Adapun

C. Kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir kritis adalah kemapuan untuk

merumuskan alasan secara aktif dan sistematis, serta terampil
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dalam menyusun konsep, mengaplikasikan, meganalisis,
mengintegrasikan (sintesis), atau mengevaluasi informassian
yang dikumpulkan melalui proses pengamatan, pengalaman,
refleksi, pemberian alas an atau komunikasi 57 sebagai dasar
dalam menetukan suatu tindak pemecahan masalah.

Kemandirian belajar memiliki peran penting bagi
peserta didik. Salah satu mata pelajaran yang menuntut
kemandirian belajar adalah agidah akhlak. Di dalam
pembelajaran aqidah akhlak lebih banyak ditekankan
keterampilan proses peserta didik yang ditandai dengan
kegiatan belajar yang aktif. Selain itu, agidah akhlak juga
berkaitan sehari-hari peserta didik sehingga tak jarang peserta
didik akan dihadapkan pada permasalahan yang berkaitan
dengan aqidah akhlak.

Namun, kemampuan pemahaman konsep siswa
dibiasakan disekolah. Pada umumnya guru memberikan

pembelajaran agidah akhlak dengan model ceramah.
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kemampuan pemahaman konsep siswa dapat dikembangkan
melalui proses belajar berdasarkan model pembelajaran jigsaw..

Jigsaw merupakan satu dari sekian model pembelajaran
yang dapat memfasilitasi berkembangnya kemampuan
pemahaan konsep siswa dan kemandirian belajar dari proses
pemberian suatu masalah kepada peserta didik. Penelitian ini
dilakukan secara langsung dengan mengedarkan angket yang
telah dibuat oleh peneliti.

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA
Negeri 19 Bone.. Selanjutnya data yang diperoleh akan
diklasifikasikan dengan bantuan spss statistic 20 untuk
mengetahui bagaimana pengaruh pembelajaran model jigsaw
terhadap motivasi dan pemahaman konsep siswa, SMA Negeri
19 Bone.. Adapun bagan alur kerangka pikir pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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(Model pembelajaran jigsaw )

—

( pemahaman

e konsep siswa )

(MOTIVASI )

Gambar 2.1. Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”
(Sugiyono, 2015). Adapun dalam penelitian ini dilengkapi
dengaan hipotesis penelitian yang disimpulkan sebagai berikut:
Berdasarkan hipotesis penelitian di atas, maka peneliti

memberikan gambaran tentang hipotesis statistik.
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HO : Model pembelajaran jigsaw tidak berpengaruh
terhadap motivasi dan pemahaman konsep siswa
H1 : Model pembelajaran jigsaw berpengaruh terhadap
motivasi dan pemahaman konsep siswa
HO : pemahaman konsep siswa tidak berpengaruh
terhadap Motivasi
H1 : motivasi berpengaruh terhadap pemahaman konsep
siswa
HO : Model pembelajaran jigsaw dan motivasi tidak
berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa
H1 : Model pembelajaran jigsaw dan motivasi

berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa.



BAB I11
MODEL PENELITIAN

A. Jenis dan Model Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian suevei.
Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada
populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah
data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, untuk
menemukan  kejadian-kejadian  relatif,  distribusi, dan
hubunganhubungan antar variable sosiologis maupun
psikologis. Penelitian ini dirancang untuk menjawab
permasalahan yang dirumuskan dan tujuan yang hendak dicapai
serta menguji hipotesis. Rancangan penelitian menurut
Kerlinger merupakan suatu sruktur penyelidikan yang disusun
sedemikian rupa sehingga penelitian dapat memperoleh
jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitian (Semmaila

dalam Sukmawati et al., 2021).

99



100
Berdasarkan kajian permasalahan yang akan diteliti dan
tujuan yang akan dicapai maka penelitian ini hendak menguji
sejaun mana Pengaruh Pembelajaran model pembelajaran
jigsaw terhadap motivasi dan pemahaman konsep siswa kelas
XI SMA Negeri 19 Bone .. Adapun jenis penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah penelitian Expost Facto.
Penelitian Expost Facto adalah model penelitian yang
kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian dilaksanakan.
Penelitian ini juga merupakan penelitian asosiatif kausal,
karena menganalisis hubungan sebab akibat (pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat) (Suharmisi Arikunto, 2010).
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang
diperoleh akan diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis
berdasarkan statistic dengan analisis regresi linear berganda

karena penelitian ini hendak menguji pengaruh model
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pembelajaran jigsaw terhadap motivasi dan pemahaman
konsep siswa pada mata pelajaran agidah akhlak kelas X1 SMA
Negeri 19 Bone
C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan di
tarik kesimpilannya (Sugiyono, 2015). Variable merupakan
obyek peneliti atau sesuatu yang hendak diselidiki sebagai titik
pusat perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini ada 2
variabel yang akan diteliti yaitu:

1. Variabel bebas (Independen)

Variable bebas adalah variable yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variable terikat (dependen) (Sugiyono, 2009). Berdasarkan
penjelasan tersebut maka varibael bebas dalam penelitian

ini adalah “model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi
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dan penahaman konsep siswa ”. Model jigsaw adalah
interaksi antara stimulus dengan respons, merupakan
hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan.
Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa
bantuan dan masalah, sedangkan system saraf otak
berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif ,sehingga
masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis,
serta dicari pemecahanya dengan baik (Made Wena, 2012).

Kemandirian belajar merupakan aktivitas belajar
yang tidak bergantung kepada orang lain serta mempunyai
inisiatif sendiri tanpa bantuan orang lain dalam menentukan
tujuan, metode, sumber belajar serta bertanggung jawab
atas diri sendiri dalam mengambil keputusan.

2. Variabel Terikat (Independen)
Variable terikat merupakan variable yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya varibael bebas

(Dependen) (Sugiyono, 2009). Berdasarkna pengertian tersebut,
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maka yang menjadi varibael terikat dalam penelitian ini adalah
“kemampuan berpikir kritis”. Kemampuan berpikir kritis yang
di maksud adalah orang yang mampu menyimpulkan apa yang
diketahuinya, mengetahui cara bagaimana menggunakan
informasi untuk memecahkan permasalahan dan mampu mecari
sumber informasi yang sesuai sebagai pendukung dalam
memecahkan masalah
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 66 dipelajari dan
ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi
juga obyek dan juga benda-benda alam yang lain. Populasi juga
bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang

dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2015).
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
seluruh peserta didik yang ada pada tingkatan kelas X1 SMA
Negeri 19 Bone yang berjumlah 71 Peserta didik.

Table 3.1. Data Peserta Didik Kelas X

No Kelas Jumlah

1 XIIPS 1 17

2 XI'IPS 2 22

3 XI'IPS 1 16

4 XI'IPA 2 16
Jumlah JUMLAH 71

Sumber: Data Peserta Didik Man 2 Sinjali
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka

peneliti dapat mengambil sampel dari populasi tersebut. Apa
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yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul representative (mewakili). Bila
sampel tidak representative, maka ibarat orang buta disuruh
menyimpulkan karakteristik gajah. Satu orang memegang
telinga gajah, maka ia menyimpulkan gajah itu seprti Kipas.
Orang kedua memegang badan gajah, maka ia menyimpulkan
gajah itu seperti tembok besar. Satu orang lagi memegang
ekornya, maka orang itu menyimpulkan gajah itu kecil seperti
seutas tali. Begitulah kalau sampel yang dipilih tidak
representative, maka ibarat 3 tiga) orang buta itu yang membuat
kesimpulan salah
tentang gajah.

Sampel adalah bagian dari populasi, berdasarkan atas
pertimbangan dari konsep tersebut. Maka teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian adalah Total

Sampling. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
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Total Sampling, dimana semua populasi dalam penelitian ini
dijadikan sampel yaitu sebanyak 71 peserta didik (Sugiyono,
2015)
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
sebagai berikut :
1. Teknik angket
Dalam pengukuran model pembelajaran jigsaw |,
motivasi dan pemahaman Kkonsep siswa, maka peneliti
menggunakan model 69 angket/kuisioner. Dalam proses
penggunaan angket ditempuh langkah langkah sebagai berikut:
a. Mempersiapkan angket. Angket yang dipersiapkan terdiri
atas beberapa bagian, yaitu bagian pertama pengantar,
bagian kedua petunjuk tentang pengisian angket, bagian
ketiga memuat sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk
memperoleh data yang diperlukan dan bagian yang keempat

adalah identitas responden.
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b. Mengedarkan angket. Dalam mengedarkan angket, peneliti
terlebih dahulu meminta izin kepada kepala SMA Negeri 19
Bone.

c. Memeriksa jawaban. Setelah angket dikumpulkan,
selanjutnya peneliti memeriksa angket yang telah diisi oleh
responden dengan nilai atau skor yang telah ditentukan oleh
setiap jawaban (pilihan).

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan
skala likert mempunyai gradasi dari selalu sampai tidak pernah,
dengan 4 alternatif jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.2. Alternatif Nilai Jawaban Angket

Singkatan Altrnatif Jawaban Skor Item
Positif Negatif
SL Selalu 4 1
SR Selalu 3 2
KD Kadang-Kadang 2 3
TP Tidak Pernah 1 4
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Table 3.3. Kategori Interval Persentase

Interval Kategori
76%-100% Sangat Baik
51%-75% Baik
26%-50% Kurang

0%-25% Kurang Sekali

2. Dokumentasi

Adapun dokumentasi Dalam penelitian ini studi
dokumen dilakukan untuk memperoleh data pendukung
penelitian, misalnya gambar-gambar kegiatan, kondisi
lingkungan belajar dan dokumentasi lainnya.
F. Instrumen Penelitian

1. Instrumen Penelitian

Instrument adalah indikator yang dijabarkan menjadi
butir-butir pertanyaan atau penyertaan untuk tidak bias peneliti
menetapkan indikator-indikator dari setiap variable yang

diteliti, maka diperlukan wawasan yang luas mendalam tentang
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variabel yang diteliti, dan teori-teori yang mendukungnya. Kisi-
Kisi instrument dari penelitian ini adalah model pmbelajaran
problem based learning, kemandirian belajar dan kemampuan
berpikir kritis.

Berikut ini merupakan Kisi-kisi instrument yang
digunakan untuk mengumpulkan data:

Table 3.4. Instrumen Penelitian Model Pembelajaran jigsaw

VARIABEL | INDIKATOR SUB NOMOR | K
PENEITIAN INDIKATOR ITEM | E
T
Orientasi -menjelaskan -
MODEL peserta  didik | Tujuan 1.2
PEMBELAJA | pada Pembelajaran
RAN Masalah -memotivasi
JIGSAW mengorganisas | Peserta didik

I peserta didik
untuk belajar

membantu

Ppeserta didik
Mengumpulkan
informasi yang | -
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Membimbing
Pengalaman
Individu /
Kelomok

Mengembangk
an dan
menyajikan

Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

sesuai

- membantu
peserta  didik
dalam
merencanakan
berbagai tugas
dengan
temannya
membantu
peserta  didik
dalam
menyiapkan
hasil karyah
-membantu
peserta  didik
untuk
melakukan
refleksi dan
evaluasi

7,8

-9,10
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Tablel3.5.InstrumenPenelitianKemandirianBelajar

Variabel

Penelitian

INDIKAT
OR

SuUB

INDIKATOR

NOMOR
ITEM

KET

KEMANDIRI
AN
BELAJAR

Percaya
diri

Tanggung

Jawab

Berani
menyampai
kan
pendapat
Berani
mengerjaka
n soal di
depan kelas
tampa  di
tunjuk

Ikut  aktif
berdiskusi
dalam
memecahka
n soal atau
masalah
mengerjaka
n tugas

yang

-1,2

3,4

Angket
dengan
mengg
unakan
skala

angket
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Inisiatif

Disiplin

diberilan
guru siswa
membawa
buku
agidah
Bertanya
tentang
materi yang
belum
dipahami
tampa
disuruh
oleh guru
Siswa
membawa
akhlak
mengerjakan
tugas

dengan tepat
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Table 3.6. Instrumen Penelitian Pemahaman Konsep Siswa

Variabel | INDIKATO SUB NOM
R INDIKATOR OR KET
ITEM
Elementery | - Menjaga
clarification kondisi
(memberika pikiran
Pemaha | npenjelasan | - Mengidentifi | 1,2,3
man sederhana) Kasi
konsep Kesimpulan Angket
siswa - bertanya dan dengan
menjawab mengguna
Advan - Bertindak kan skala
clarification Dengan 4,5 likert
(memberika MemberiTin
n penjelasan dakan Lanjut
lanjut ) - Mengindentif
I Kasi dan
Strategies Menangani
and tactics Ketidakbenar
(menentuka an
n Yang ada 6
Strategi dan
Teknik) |- Membuat
Prosedur
Penyesalan
Inference masalah
(menyimpul 78
kan)
- membuat
Kesimpulan
memikirkan

alternative
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2. Validitas dan realibilitas Instrumen

a. Uji Validitas
Uji validitas menunjukkan seberapa cermat suatu alat tes

melakukan fungsi ukurnya atau suatu alat ukur yang dapat
mengukur apa yang ingin diukurnya. Selanjutnya disebutkan
bahwa validitas bertujuan untuk menguji apakah tiap item atau
instrumen benar-benar mampu mengungkap faktor yang akan
diukur atau konsistensi internal tiap item alat ukur dalam
mengukur Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan
sejaun mana data yang terkumpul tidak menyimpang tentang
variabel yang dimaksud (Suharmisi Arikunto, 2002).

Pengujian validitas dapat dilakukan dengan menghitung
koefisien korelasi antara skor responden pada skor aitem total

skala penelitian yang digunakan. Validitas memiliki makna yaitu
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bergerak dari angka 0,00 sampai 1,00 dan batas minimum
koefisien korelasi sudah dianggap memuaskan jika r = 0,30
(Sugiyono, 2015).

b. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan hasil pengukuranyang dapat
dipercaya. Reliabilitas diperlukan untuk mendapatkan data sesuai
dengan tujuan pengukuran. Uji reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana alat ukur mempunyai konsistensi relatif
jika dilakukan pengukuran ulang terhadap objek yang sama.
Makin tinggi koefisien korelasi berarti menunjukkan tingkat
makin baik. Nilai koefisien reliabilitas berkisar antara 0,0
sampai dengan 1,0. Nilai koefisien korelasi mendekati 1,0
menunjukkan semakin tinggi reliabilitasnya, sedangkan nilai
koefisien korelasi mendekati 0,0 menunjukkan semakin rendah
reliabitasnya (Saifuddin Azwar, 2012).

Reabilitas skala pada penelitian ini diperoleh dengan

menggunakan teknik korelasi alpha cronbachpada SPSS 20.
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Adapun derajat reabilitas skala dapat dilihat berdasarkan
kriteria berikut ini (Sitorus,2019);

ra = k 1 -3%si
k-1 Ss2
Keterangan :
i1 = koefisien reliabilitas tes

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

> 'si 2 = jumlah varian butir
Ss2 = varian total. (Suharsimi Arikunto, 2011)

Tabel 3.7. Derajat Reabilitas Skala

kriteria Koefisien Rehabilitas
Sangat Reliable >0,90

Reliabel 0,70-0,90
Cukup reliable 0,40-0,70
Kurang reliable 0,20-0,40
Tidak reliable <0,20

(Sitorus, 2019)
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G. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut dengan bantuan SPSS

20.0:

1. Analisis Deskriptif
Deskripsi terhadap data mentah yang diperoleh perlu
dilakukan untuk memudahkan pemahaman dengan mengetahui
tingkat masing-masing variable. Deskripsi data dari
pembelajaran problem basic learning, kemandirian belajar dan
kemampuan berpikir kritis. Analisis ini digunakan untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap onyek yang
akan diteliti melalui data sampel atau populasi sebagai mana
adanya. Deskripsi yang dimaksud adalah meliputi table
distribusi rata-rata (mean), skor maksimal (maximum), skor

minimal (minimum), range dan standard deviasi.
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2. Uji Asumsi Dasar
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah

suatu data terdistribusi normal atau tidak. Uji ini penting karena
menjadi dasar penentuan penggunaan model statistik yang akan
digunakan. Jika suatu analisis menggunakan parametrik maka
data harus berdistribusi dengan normal. Sebaliknya, jika suatu
data tidak berdistribusi dengan normal maka model statistik
menggunakan non parametric (Misbahuddin, & Hasan, 2013).
b. Uji Linieritas

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui masing-
masing variabel bebas mempunyai hubungan yang linear atau
tidak terhadap variabel terikatnya (Hadi, 2001).

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu
variabel-variabel penelitian memiliki korelasi secara signifikan.
Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau
regresi linear. Pengujian pada SPSS yaitu dengan menggunakan

test for liearrty dengan taraf signifikansi 0,05. Pedoman yang
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digunakan untuk menentukan kelinearan adalah signifikansi o =
0,05.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan setelah dilakukan uji asumsi
dasar untuk melihat perbandingan variable rata-rata kedua
sampel (Riduwan, 2015). Adapun analisis data yang digunakan
dengan regresi liniear berganda, karena untuk melihat pengaruh
model problem based learning terhadap kemampuan berpikir
kritis, pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan
berpikir krits, pengarun model problem based learning dan
kemandirian belajar secara stimulant terhadap kemampuan
berpikir kritis. Regresi linear berganda dimaksudkan untuk
mengathui hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen.
Pengujian hipotesis | dan Il digunakan analisis regresi
sederhana dan dilanjutkan dengan untuk menguji hipotesis ke

I11 dilakukan dengan regresi berganda.
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1) Uji hipotesis | dan 11

Untuk mengukur Kkeeratan hubungan, memprediksi
besarnya arah hubungan antar variable serta meramalkan
besarnya variabel terikat jika nilai variabel tidak terikat
diketahui digunakan analisis regresi sederhana. Kemudian
untuk mencari hubungan dan menguji hipotesis hubungan satu
variabel tidak terikat dan variabel terikat digunakan product
moment.
a. Analisis regresi sederhana

Uji regresi digunakan untuk meramalkan atau
memprediksi besarnya nilai variabel tidak bebas dipengaruhi
oleh variabel bebas. Adapun persamaannya pengujian hipotesis
koefisien regresi sederhana hanya satu B (Bi dan B2) yang
mempengaruhi Y.

Y=a+bX

Keterangan :

Y= subjek variabel tak bebas yang diprediksikan
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X= variabel bebas mempunyai nilai tertentu untuk
diprediksikan
a = kostanta regresi atau harga Y ketika harga X =0
(bilangan konstan)
b = koefisien regresi atau nilai arah sebagai penentu
ramalan (prediksi) yang menentukan nilai peningkatan
(+) atau nilai penurunan (-) variabel Y. (Morissan,
2012) Pengujian hipotesis individual dapat dilakukan dengan
uji regresi sederhana pada aplikasi SPSS 20 for windows
dengan menentukan formulasi hipotesis terlebih dahulu.
HO : B1 =0 ( tidak ada pengaruh X terhadap Y)
HO : B1 # 0 ( terdapat pengaruh X terhadap Y)
b. Analisis korelasi product moment
Pengujian hipotesis dengan analisis korelasi

product moment dengan persamaan.

R hitung = v (NZX2—(ZX)2] \f(NZY)2 J

Keterangan:
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r hitung =koefisien korelasi product moment

N = jumlah responden/ukuran sampe
Y = jumlah skor total seluruh item
X = jumlah skor tiap item. (Riduwan dan Akdon, 2007)

Pengujian hipotesis dengan korelasi product moment
pada data penelitian menggunakan SPSS20 dengan peninjauna
pearson correlation. Kriteria pengujian untuk generalisasi
yakni dengan membandingkan angka signifikansi hitungan
(sig) dengan level on significant atau a yang digunakan.
Kriteria keputusan yang berlaku menurut Siregar, yaitu jika
(sig) < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas dan variabel tak bebas yang diuji. Sedangkan
jika (sig) < 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel bebas dan variabel tak bebas yang diuji (Siregar,

2014).
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2) Uji hipotesis 11

Untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas (X1 dan
X2) terhadap variabel tidak bebas (variabel Y) digunakan
analisis regresi ganda dilanjutka dengan analisis korelasi ganda
untuk mengetahui pola dan keeratan hubungan antara variabel
X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y
a. Analisis regresi ganda
Pengujian hipotesis dengan analisis ganda dengan
persamaan sebagai berikut:
Y =a+b1X1 + b2X2
Keterangan :
Y = nilai variabel Y
b1 = koefisien predictor X1
b2 = koefisien predictor X2
a = konstanta. (Siregar, 2014)

b. Analisis korelasi product moment



124
Untuk mengetahui hubungan antara variabel X1 dan X2
secara bersama-sama terhadap Y digunakan rumus Kkorelasi

ganda sebagai berikut:

rx lx2yly2vyi= r2xlyly2y3i+xlv2vly3-2(mlyvlv2yiiml=l)

L 1or2x1x?

Keterangan :

RX1X2Y1Y2Y3 = korelasi antara variabel X1 dan X2

secara bersama-sama dengan variabel Y1, Y2 dan Y3

y1x1 = korelasi product moment antara X1 dan Y1

y2x1 = korelasi product moment antara X1 dan Y2

y3x1 = korelasi product moment antara X1 dan Y3

y1x2 = korelasi product moment antara X2 dan Y1

y1x2 = korelasi product moment antara X2 dan Y2

y3x2 = korelasi product moment antara X2 dan Y3. (Sugiyono,
2015)

Kritaria pengujian:



125
Jika : Fhitung > Ftabel maka HO diterima
Jika : Fhitung < Ftabel maka HO ditolak
Selain rumus vyang dikemukakan diatas, baik
pengolahan, pengujian, maupun analisis data untuk
membuktikan tingkat validasi, dilakukan dengan alat bantu
program Statistical Product for Services Solution (SPSS) 20 for
windows.
4. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel dependen menjelaskan
variabel dependen. Dalam Output SPSS, koefisien determinasi
terletak pada table Model Summary dan tertulis R Square.
Namun untuk regresi berganda sebaiknya menggunakan R
Square yang telah disesuaikan (Adjusted R Square), karena
disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang

digunakan dalam penelitian.
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Nilai R Square dikatakan baik jika diatas 0,5 karena

nilai R Square berkisar antara 0 sampai 1. Pada umumnya
sampel dengan data deret waktu memiliki R Square maupun
Adjusted R Square dikatakan cukup tinggi dengan nilai diatas

0,5 (Singgih Santoso, 1999).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran umum SMA Negeri 19 Bone
1. Riwayat singkat

Pada awalnya sekolah ini bernama SMA Negeri
patimpeng, dibuka pada tahun pelajaran 2001/2002 tanggal 17 juli
2001 yang hanya sebagai filial atau kelas jauh dari SMA Negeri 1
kahu. Hinnga ditetapkan menjadi sekolah mandiri pada tanggal 11
mei 2004. Begitu sederhananya sekolah ini karena kelas hanya
terdiri dari 2 ruang kelas belajar dengan jumlah siswa 68 orang.

SMA Negeri 1 patimpeng pertama kali melaksanakan
penamatan pada tahun pelajaran 2006/2007 dengan penanda
tangan ijazah oleh M.Syamsi Budi, S.Pd. Namun seiring waktu,
sekolah ini berkembang seperti saat sekarang ini.

Kemudian pada tahun 2018 nama sekolah berubah
menjadi SMA Negeri 19 Bone. Sekarang SMA 19 Bone telah
berkembang menjadi sekolah yang besar, yaitu sekolah yang

menjadi pilihan masyarakat. Hal ini terbukti dari adanya minat
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siswa baru kelas x yang mendaftar ke SMA Negeri 19 Bone dari
tahun ke tahun mengalami peningkatan dan kepercayaan badan
Akreditasi sekolah yang memberikan status TERAKDITASI
peringkat B( Baik) berturut-turut selama 2 periode (2012 dan
2017)

1. Keadaan lingkungan belajar
SMA Negeri 19 Bone yang berlokasi di desa. Masago
kec. Patimpeng kab.bone mempunyai beberapa factor yang
mempengaruhi proses belajar mengajar disekolah tersenbut
yaitu:
a. Faktror internal
Keadaan lingkungan siswa belajar siswa SMA Negeri
19 Bone pada umumnya cukup baik. Hal ini terlihat dari:
1) Proses pembelajaran
Dalam proses pembelajaran SMA Negeri 19
Bone mengajak dan menghimbau semua pihak terkait baik
yang langsung dan tidak langsung seperti para

guru,karyawan,siswa-siswi, para orang tua murid,
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membantu dan berperan serta secara akur dalam usaha
meningkatkan mutu pendidikan yang diwujudkan melalui
pemantapan penyelenggaraan proses belajar mengajar
dilandasi lima tertib dasa, yaitu: (1) tertib kurikulum,
(2)tertib administrasi,(3) tertib keketenagaan, (4) tertib
kesiswaan, (5) tertib l;ingkungsn.proses pemebelajaraan
dimulai pada pukul 06.30 WIB dan berakhir pukul 13.30
Kebersihan

Kebersihan lingkungan SMA Negeri 19 Bone
sudah baik . dapat dilihat dari kondisi ruang Kkelas,
halaman sekolah, ruang guru, perpustakaan, laboratorium
bahasa, laboratorum IPA,UKS,Kopererasi sekolah, kantin,
dan tempat parker. Siswa bertanggung jawab pada
kebersihan kelasnnya masing-masing dengan adanya regu
piket untuk setiap kelasny. Sedang penjaga sekolah
bertanggung jawab pada kebersihan tempat-tempat umum,
misalnya: kamr mandi, halaman sekolah, ruang

guru,lapangan olah raga ,mushallah dan lain-lain.
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Kerapihan

Kerapihan SMA Negeri 19 Bone dapat dilihat
dari ruang kelas yang tertata rapi mulai dari setting tempat
duduk sisw, ruang guru, perpustakan dimana siswa sangat
nyaman belajar ataupun mencari buku yang dikehendaki
ruang kepala sekolah serta ruang TU yang tertata rapi.
Kerapihan di SMA Negeri 19 Bone juga dapat dilihat dari
seragan yang dikenakan oleh siswa, guru maupun staf
kantor.
Ketenangan

Suasana pembelajaran di SMA Negeri 19 Bone
sangat kondusif karena tata ruang kelas berada di
belakang jauh dari jalan raya. Sehingga dalam proses
belajar mengajar siswa tidak terganggu. Sedangkan yang
berada di depan adalah ruang kepala sekolah dan ruang

Tata Usaha.
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Keamanan
Kondisi keamanan di SMA Negeri 19 Bone
kondusif, hal ini dapat dilihat dari adanya penjagaan yang
lebih baik oleh satpam dan penjaga sekolah serta penjaga
parker. Sehingga di SMA Negeri 19 Bone tidak terjadi
aksi pencurian baik kenderaan maupun peralatan yang lain
misalnya computer, mesin foto copy atau bahkan
dokumen-dokumen penting.
Ketertiban
Ketertiban di SMA Negeri 19 Bone baik, dapat
dilihat dari keseharian siswa yang disiplin dalam mentaati
tat tertib di sekolah sehingga terminimalisir terjadinya
pelanggaran saat proses pembelajaran. Para siswa selalu
aktif dalam mengerjakan tugas-tugas yang di berikan para
guru. Baik tugas individu maupun kelompok. Begitu pulu
jarang sekali siswa yang datang terlambat ataupun
meninggalkan sekolah lebih awal tampa ijin dari piket

ataupun wali kelas.
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b. Factor eksternal

Ada faktotor eksternal yang kurang mendudukung
untuk terciptanya suasana belajar yang nyaman. Factor
tersebut antara lain: lokasi SMA Negeri 19 Bone menjadi satu
area dengan SDN Impres masago, hal ini dipengaruhi karena
terkadang kegiatan yang diselenggarakan dari pihak SDN
Impres masago saling bertabrakan melalui volume pengeras
suara saat pagi hari. Secara umum, gedung SMA Negeri 19
Bone dalam keadaan baik dan memnuhi syarat sebagai tempat
berlangsungnya proses belajar, hal ini dapat dilihat dari
tanahnya yang luas juga didukung dengan tersedianya ruang-

ruang kegiatan yang mendukung fasilitas belajar mengajar.
Peneltian dilakukan untuk menganalisis pengaruh
model pembelajaran tipe jigsaw terhadap peningkatan
motivasi belajar, kemampuan konsep belajar siswa hasil
belajar pada mata pelajaran pendidikan agama islam di

SMA negeri 19 bone.
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B. Tempat dan waktu penelitian

Tempat penelitian Sesuai dengan judul peneltian
ini,peneliti mengadakan penelitian di SMA Negeri 19 bone
yang beralamat di jl.poros masago-macca desa. Masago kec.
Patimpeng kab. Bone sebagai tempat dilaksanakannya
penelitian dengan alasan sebagai berikut :

1. Di SMA Negeri 19 Bone merupakan SMA favorit di
kec.patimpeng namun pada SMA negeri 19 Bone
terdapat masalah masih rendahnya motivasi belajar
siswa, kemampuan konsep belajar masi kurang sehingga
hasil belajar pada mata pelajaran pendidikan agama
islam juga relative rendah.

2. Pendidkan agama islam memberi wawasan bagi siswa
sebagai generasi penerus anak bangsa dalam memajukan
pembanguna indonesia.

C. Instrument Penelitian
a. Uji Validitas

Table 4.1 Ringkasan Hasil Uji Validitas

Jumlah Item- item
NO Variabel item
Total Gugur | Valid
1. | Model 15 15 -
pembelajaran
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jigsaw (X
Motivasi (Y1) 11 11 -
Pemahaman konsep 13 23 -
siswa (y2)

Berdasarkan dari hasil penelitian dan hasil uji validitas
model pembelajaran jigsaw pada lampiran 1 halaman,
menunjukkan bahwa dari 71 siswa sebagai sampel dan 15 item
soal angket dalamskala problem based learning tidak terdapat
item yang dinyatakan gugur karena memiliki daya diskriminasi
yang tinggi yaitu di atas r = 0,30. Artinya semua butir
pertanyaan dinyatakan valid.

Hasil uji validitas kemandirian belajar pada table
diatas menunjukkan bahwa dari 71 siswa sebagai sampel dan
dari 11 item dalam skala kemandirian belajar tidak terdapat
item yang dinyatakan gugur karena memiliki daya diskriminasi
yang tinggi yaitu di atas r = 0,30. Artinya semua butir

pertanyaan dinyatakan valid.




135

Hasil uji validitas berpikir kritis pada table diatas

menunjukkan bahwa dari 71 siswa sebagai sampel dan dari 13

item dalam skala berpikir kritis tidak terdapat item yang

dinyatakan gugur karena memiliki daya diskriminasi yang

tinggi yaitu di atas r = 0,30. Artinya semua butir pertanyaan
dinyatakan valid.
b. Uji Reabilitas

Table 4.2 Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Kriteria
Alpha
Model pembelajaran 0.836 Realibel
jigsaw
Motivasi 0,750 Realibel
Pemahaman konsep 0,785 Realibel
siswa

1) Table diatas menunjukkan bahwa hasil koefisien reabilitas

pembelajaran problem based learning diperoleh nilai alpha
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sebesar 0.836 hal tersebut menunjukkan bahwa skala

pembelajaran problem basic learning reliable.

2) Table diatas menunjukkan bahwa hasil koefisien reabilitas
kemandirian belajar diperoleh nilai alpha sebesar 0.750 hal
tersebut menunjukkan bahwa skala kemandirian belajar
reliable. 3) Table diatas menunjukkan bahwa hasil koefisien
reabilitas berpikir kritis diperoleh nilai alpha sebesar 0.785
hal tersebut menunjukkan bahwa skala berpikir Kkritis
reliable.

3) 2. Analisis deskriptif

Untuk mendapatkan gambaran umum data suatu
penelitian maka digunakanlah analisis deskriptif terhadapat
data model pembelajaran jigsaw , terhadap motivasi dan
pemahaman konsep siswa pada peserta didik kelas XI SMA

Negeri 19 Bone.. Hasil analisis deskriptif tersebut dapat dilihat

pada table berikut:
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Table 4.3 hasil analisis data model pembelajaran jigsaw ,

terhadap motivasi dan pemahaman konsep siswa peserta didik

kelas X1 SMA Negeri 19 Bone.

Variabel N | Mean | Stdv | Range | Min | Max
Model 59 | 43.86 | 4.327 19 32 51
pembelajaran
jigsaw
Terhadap 59 | 30.42 | 4.436 18 23 41
motivasi
Pemahaman | 59 | 35.92 | 5.210 22 27 49

konsep siswa

Tabel tersebut diatas merupakan gambaran deskriptif

variable model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi dan

pemahaman konsep siswa didik kelas XI SMA Negeri 19

Bone. Adapun kesimpulan hasil pada table diatas untuk lebih

jelasnya diuraikan sebagai berikut:

a. Berdasarkan data hasil penelitian model pembelajaran

jigsaw (X1) terhadap motivasi XI SMA Negeri 19
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Bone. maka diperoleh nilai maksimum 51, minimum
32, rentang 19, rata-rata 43.86 dan simpangan baku (s)
4.327.

b. Berdasarkan data hasil tehadap motivasi (X2) pada
peserta didik kelas XI SMA Negeri 19 Bone., maka
diperoleh nilai maksimum 41, minimum 23, rentang 18,
rata-rata 30.42 dan simpangan baku (s) 4.436.

c. Berdasarkan data hasil penelitian pemahaman konsep
siswa (Y) pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 19
Bone. maka diperoleh nilai maksimum 49, minimum
27, rentang 22, rata-rata 35.97 dan simpangan baku (s)
5.210.

3. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Salah satu asumsi yang harus dipenuhi agar uji
parametrik dapat digunakan dalam penelitian adalah data harus

mengikuti sebaran normal, maka dilakukan uji normalitas data.
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Pengujian normalitas data dapat dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh pada hasil penelitian berada pada
sebaran normal. Pengujian normalitas data dapat dilakukan
dengan uji Kolmogorov Smirnov.

Kriteria untuk menyatakan apakah data berasal dari
sampel yang digunakan berdistribusi normal atau tidak dapat
dilakukan dengan membandingkan koefisien Sig. Atau nilai P
dengan 0,05 (taraf Signifikan). Apabila nilai P lebih besar dari
0,05 (taraf signifikansi) yang berarti tidak signifikan, maka
memiliki makna bahwa data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Sebaliknya apabila P-Value lebih kecil
dari 0.05 yang berarti signifikan, maka memiliki makna bahwa
data berasal dari populasi yang berdistribusikan tidak normal.

Adapun hasil pengujian normalitas data variable model
pembelajaran jigsaw terhadap motivasi dan pemahaman konsep
siswa didik kelas XI SMA Negeri 19 Bone.dapat dilihat sebagai

berikut:
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Table 4.4 hasil pengujian normalitas data variable model
pembelajaran jigsaw terhadap motivasi dan pemahaman

konsep siswa. kelas XI SMA Negeri 19 Bone

Variabel p A Ket

Model 0,122 0,05 Normal

pembelajaran

jigsaw
Terhadap 0,301 0,05 Normal

motivasi
Pemahaman 0,213 0,05 Normal

konsep siswa

Adapun  kaidah  pengujian tabel One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test sebagai berikut:
1) Jika Nilai. Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka nilai residual

berdistribusi normal.
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2) Jika Nilai. Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka nilai residual
tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat di
simpulkan bahwa:

a. Variabel problem based learning 0,122 (X1) pada tabel di
atas menunjukkan bahwa data tersebut berada pada sebaran
normal, karena P-Value yang diperoleh lebih besar dari
0,05 (taraf signifikan) yaitu 0,122 > 0,05.

b. Variabel kemandirian belajar 0,301 (X2) pada tabel di atas
menunjukkan bahwa data tersebut berada pada sebaran
normal, karena P-Value yang diperoleh lebih besar dari
0,05 (taraf signifikan) yaitu 0,301 > 0,05.

c. Variabel berpikir kritis 0,213 (Y) pada tabel di atas
menunjukkan bahwa data tersebut berada pada sebaran
normal, karena P-Value yang diperoleh lebih besar dari
0,05 (taraf signifikan) yaitu 0,213 > 0,05.

b. Uji Linieritas
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Karena data penelitian ini mengikuti sebaran normal,

maka untuk menguji hipotesis penelitian ini digunakan analisis

statistik parametrik dengan menggunakan analisis linearitas.

Analisis linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah tiga

variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak linear

secara signifikan. Adapun hasil linearitas antar variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Analisis linieritas model pembelajaran jigsaw terhadap

motivasi kelas XI SMA Negeri 19 Bone.

Table 4.5 hasil uji linieritas model pembelajaran jigsaw terhadap

motivasi

kelas XI SMA Negeri 19 Bone.

Variabel Nilai p A Ket

Model pembelajaran 0,258 0,05 linear
jigsaw terhadap

motivasi

Adapun kaidah pengujian tabel di atas sebagai berikut:
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a. Jika nilai Sig. Deviation From Linearity > 0,05 maka
terdapat hubungan yang linear antara model
pembelajaran jigsaw terhadap motivasi .

b. Jika nilai Sig. Deviation From Linearity < 0,05 maka
tidak terdapat hubungan yang linear antara model
pembelajaran jigsaw terhadap motivasi.

c. Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat di simpulkan
bahwa nilai Sig. Deviation From Linearity antara model
pembelajaran jigsaw terhadap motivasi 0,258 > 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa antara hasil model pembelajaran
jigsaw terhadap motivasi terdapat hubungan yang linear.

2) Analisis linieritas pemahaman konsep siswa kelas XI SMA

Negeri 19 Bone.

Table 4.6 hasil uji linieritas terhadap motivai terhadap pemahaman

konsep siswa kelas XI SMA Negeri 19 Bone.

Variabel Nilai P A Ket
Tehadap
motivasi

Dan 0,177 0,05 Linear




144

pemahaman
konsep siswa

Adapun kaidah pengujian tabel di atas sebagai
berikut:

a. Jika nilai Sig. Deviation From Linearity > 0,05 maka
terdapat hubungan yang linear antara motivasi terhadap
pemahaman konsep siswa

b. Jika nilai Sig. Deviation From Linearity < 0,05 maka tidak
terdapat hubungan yang linear antara motivasi terhadap
pemahaman konsep siswa.

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat di
simpulkan bahwa nilai Sig. Deviation From Linearity antara
terhadap motivasi terhadap pemahaman konsep siswa 0,177 >
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa antara terhadap motivasi
terhadap pemahaman konsep siswa terdapat hubungan yang linear.

4. Uji Hipotesis
1) Pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap pemahaman

konsep siswa kelas XI SMA Negeri 19 Bone. Berdasarkan
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hasil penelitian yang telah diolah dengan menggnuakan

software SPSS 20.0, maka didapatkan hasil sebagai berikut:

Table 4.7 hasil analisis regresi model pembelajaran jigsaw

terhadap motivasi kelas XI SMA Negeri 19 Bone coefficients

Unstandardized

Unstandardized

Model sig Coefficients 1
Coefficients
B Std Beta
Eror
(Coefficients) | 18.345 | 6.021 3.047
Model 402 1.37 334 2.941
pembelajaran
jigsaw

a. Dependent Variable: pemahaman konsep siswa

Dari tabel Coefficients dapat diperoleh persamaan linear

regresi sebagai berikut:

Y1 = 18.345 + 0.402 X Hasil analisis dari persamaan diatas

sebagai berikut:

- Konstanta sebesar 18.345
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- Koefisien model pembelajaran jigsaw sebasar 0.402.
koefisien yang bernilai positif berarti artinya terjadi pengaruh
yang positif antara model pembelajaran jigsaw dengan
pemahaman konsep siswa kelas X1 SMA Negeri 19 Bone..

Variable model pembelajaran jigsaw memiliki pengaruh
yang signifikan dan memiliki nilai positif. Dari kedua analisis
tersebut dapat diartikan bahwa koefisien arah regresi antara
variabel model pembelajaran jigsaw menyatakan adanya
pengaruh positif terhadap pemahaman konsep siswa.
Variabel model pembelajaran jigsaw mempunyai pengaruh
positif terhadap pemahaman konsep siswa dengan nilai
koefisien 0.402.

Hal ini menunjukkan bahwa koefisien regresi antara
variabel model pembelajaran jigsaw sejalan dengan

pemahaman konsep siswa kelas XI SMA Negeri 19 Bone.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah dengan

menggunakan Software SPSS 20.0 for windows, maka
didapatkan hasil:

Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran jigsaw

HO =
terhadap pemahaman konsep siswa kelas XI SMA Negeri
19 Bone.
Terdapat pengaruh mdel pembelajaran jigsaw terhadap

H

pemahaman konsep siswa kelas X1 SMA Negeri 19 Bone.
Kaidah pengujian tabel koefisien :

- Jika thitung < ttabel, maka HO diterima, H1 ditolak
- Jika Jika thitung > ttabel, maka HO ditolak , H1 diterima
Dari table diatas diketahui nilai thitung sebesar 2.941. Besarnya
koefisien ttabel dapat diperoleh dengan rumus ttabel =t (a/2:n-
k-1) sehingga nilai ttabel sebesar 1.993.
Jika thitung 2.941 > dari ttabel 1.993, maka HO ditolak , H1

diterima artinya terdapat pengaruh model pembelajaran jigsaw
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terhadap pemahaman konsep siswa kelas XI SMA Negeri
Bone.

Table 4.8. Pengaruh model pembelajaran jigsaw terhadap

pemahaman konsep siswa kelas X1 SMA Negeri Bone.

Model summaary

Model R R Adjusted Std Error
Square Square of the
estimate
1 3341 111 099 4.946
a. Predictors; (constant), model

pembelajaran jigsaw

Berdasarkan table di atas nilai R square atau indeks korelasi
0.111, berarti variable model pembelajaran jigsaw terhadap
pemahaman konsep siswa sebesar 11,1% dan sisanya 88,9%
dipengaruhi oleh factor lain.

2) Pengaruh terhadap motivasi terhadap pemahaman konsep
siswa kelas XI SMA Negeri Bone Berdasarkan hasil
penelitian yang telah diolah dengan menggunakan software

SPSS 20.0, maka
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Table 4.9 hasil analisis regresi motivasi terhadap pemahaman

konsep siswa kelas XI SMA Negeri 19 Bone

Coeffcients

Model jigsaw Unstandardize | Standardize t sig
d d

Coeffcients coeffcients

B Std error | Beta
constant) 12.54 | 3.281 3.822 .00
0
0
1. Terhadap 770 107 656 721
Motivasi
6

Dependent variable ; pemahaman konsep

Dari tabel Coefficients dapat diperoleh persamaan linear
regresi sebagai berikut:
Y2 =12.540 + 0.770 X Hasil analisis dari persamaan diatas
sebagai berikut:

- Konstanta sebesar 12.540
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- Koefisien terhadap motivasi sebasar 0.770. koefisien yang
bernilai positif berarti artinya terjadi pengaruh yang positif
antara motivasi dengan pemahaman konsep siswa kelas XI
SMA Negeri 19 Bone..

Variable terhadap motivasi memiliki pengaruh yang
signifikan dan memiliki nilai positif. Dari kedua analisis
tersebut dapat diartikan bahwa koefisien arah regresi antara
variabel terhadap motivai menyatakan adanya pengaruh positif
terhadap pemahaman konsep siswa . Variabel kemandirian
belajar mempunyai pengaruh positif terhadappemahaman
konsep siswa , dengan nilai koefisien 0.770.

Hal ini menunjukkan bahwa koefisien regresi antara
variabel terhadap motivasi sejalan dengan pemahaman konsep
siswa kelas XI SMA Negeri 19 Bone.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah dengan
menggunakan Software SPSS 20.0 for windows, maka didapatkan

hasil:
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HO = Tidak terdapat pengaruh terhadap motivasi terhadap

pemahaman konsep siswa kelas X1 SMA Negeri 19 Bone

H1 = Terdapat pengaruh terhadap motivasi terhadap pemahaman

konsep siswa kelas XI SMA Negeri 19 Bone .

Kaidah pengujian tabel koefisien :

- Jika thitung < ttabel, maka HO diterima, H1 ditolak

Jika Jika thitung > ttabel, maka HO ditolak , H1 diterima

Dari table diatas diketahui nilai thitung sebesar 7.216. Besarnya
koe